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PENDAHULUAN 

 
Sejalan dengan perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21, 

pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi unggul yang 

mampu bersaing secara global di masa mendatang. Kompetensi yang 

diharapkan dapat dimiliki sumber daya manusia yakni lebih menitik beratkan 

pada sikap, ketrampilan dan pengetahuan. Kompetensi ini sangat dibutuhkan 

untuk mencapai keberhasilan dari proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, perkembangan pada sektor teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) merupakan produk perkembangan zaman yang menawarkan 

hal-hal baru bagi dunia pendidikan sebagai sarana yang menunjang proses 

pembelajaran. Oleh karena itu dalam mencapai tujuan pengajaran, guru harus 

pandai memilih metode serta media pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan anak didik, karena media pembelajaran akan terus 

mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya dunia informasi dan 

teknologi.  

Dalam proses pembelajaran, media mempunyai peranan yang sangat 

penting. Media berfungsi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa karena 

pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka, bahan materi akan menjadi 

lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya 

penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran, metode mengajar akan lebih 

bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-

kata serta siswa akan lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar 

tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, 

melakukan langsung dan memerankan. 
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Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan sangat membantu 

kelancaran, pencapaian tujuan belajar. Media pembelajaran yang masih dan 

sering digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah berupa buku teks, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), dan modul cetak. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas kurang efektif dan kurang 

menyenangkan bagi siswa sehingga membuat siswa jenuh, membosankan dan 

dapat mengakibatkan kemampuan siswa dalam berfikir tidak kritis karena 

kurangnya keterlibatan siswa dalam menyelesaikan permasalahan belajar.    

Penggunaan media pembelajaran berupa modul yang guru gunakan perlu 

dikembangkan menjadi modul yang lebih praktis dan menarik untuk dipelajari 

oleh siswa, serta dapat diakses dimanapun saat dibutuhkan. Salah satunya 

adalah modul digital, modul pembelajaran berbasis digital merupakan salah 

satu media yang memungkinkan penggunanya dapat melakukan interaksi 

secara intensif dan tidak terikat oleh ruang dan waktu dalam penggunaannya. 

Sifat interaktivitas yang tinggi dari media berbasis digital membuat pengguna 

akan merasa asik terlibat dengan isi atau substansi yang dipelajari.  

Modul digital hadir dengan penampilan yang berbeda karena disusun 

dengan layanan digital yang memiliki kelebihan praktis dan mudah dalam 

penggunaannya selain itu dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran 

yang dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya. Peserta didik 

dalam hal ini juga dapat melakukan interaksi yang membuat mereka merasa 

asyik terlibat dengan isi atau subtansi yang dipelajari dibandingkan dengan 

menggunakan modul cetak yang selama ini digunakan, oleh karena itu di era 

digital dan Kemajuan teknologi yang begitu pesat saat ini mulai membuat para 

pendidik untuk berinovasi dalam mengembangkan modul pembelajaran 

kedalam bentuk digital.  

Modul yang dulu hanya berupa cetak saat ini telah berada pada inovasi 

yang lebih canggih dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Modul 

cetak kini dapat dirubah formatnya menjadi modul elektronik yang lebih 

dikemas kedalam bentuk format digital dengan memanfaatkan perangkat 

teknologi seperti komputer, laptop dan smartphone, sehingga akan tercipta 

proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Sistem pembelajaran yang selama ini dilakukan adalah sistem 

pembelajaran facultyteaching kental dengan suasana instruksional dan dirasa 

kurang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang demikian pesat. Lebih dari itu kewajiban pendidik dituntut 

untuk memasukkan nilai-nilai moral, budi pekerti luhur, kreatifitas, 

kemandirian dan kepemimpinan, yang sangat sulit dilakukan dalam sistem 

pembelajaran yang konvensional.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru di MTS 

Muhammadiyah Tajurhalang Bogor pada bulan juli 2021 diperoleh informasi 

bahwa siswa memanfaatkan handphone hanya sebatas untuk telepon, SMS, 

memutar lagu video, mengakses sosial network (facebook, twiter, BBM), 

bahkan bermain game. Selain itu diperoleh pula informasi bahwa siswa belum 

memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang disampaikan oleh 

guru dan kurang adanya motivasi dalam mempelajari materi Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan proses pembelajaran agar 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga materi yang diajarkan 

dapat secara maksimal diterima oleh siswa dan disimpan dengan baik dalam 

ingatan siswa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 
Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor”. 
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METODOLOGI 

 
A. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam setiap penelitian, menetapkan tujuan adalah merupakan hal yang 

pokok agar peneliti dapat mengukur tingkat keberhasilannya. Tujuan dari pada 

penelitian pengembangan ini adalah untuk memperoleh data dan informasi 

tentang :  

1. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Berdasarkan Model Borg and Gall yang Diintegrasikan Dengan 

Model PEDATI Di Kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor. 

2. Kelayakan Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Berdasarkan Model Borg and Gall yang Diintegrasikan Dengan 

Model PEDATI Di Kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor. 

3. Keefektifan Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Berdasarkan Model Borg and Gall yang Diintegrasikan Dengan 

Model PEDATI Di Kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Tempat 

Lokasi penelitian ini berada di Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor. 

Alasan ditetapkannya lokasi penelitian ini karena sebagai tempat mengajar 

peneliti, sehingga peneliti ingin melakukan “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa 
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Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang 

Bogor”. 
 

2. Waktu Penelitian 

        Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 hingga Desember 

2021. Dimulai dengan persiapan penelitian, pengumpulan data sampai laporan 

hasil penelitian. Berikut ini jadwal pelaksanaan penelitian yang dituangkan 

dalam tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Agenda  

Bulan/Pekan 

September  

2021 

Oktober   

2021 

November  

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Persiapan 

penelitian 

            

 a. Penyusunan dan 

pengajuan judul 

penelitian 

           

2 Tahap Pelaksanaan 

Penelitian 

            

 a.  Pembuatan 

Produk 

            

 b. Validasi Ahli             

 c. Pengolahan Data             

3 Penyusunan 

Laporan Hasil 

Penelitian 

            

4 Seminar Hasil             

5 Sidang Tesis             

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam setiap penelitian diperlukan metode yaitu cara mencari, 

memperoleh, mengumpulkan data baik data primer maupun data sekunder 

yang dapat digunakan untuk keperluan dalam menyusun karya ilmiah, 
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kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan permasalahan 

sehingga akan didapat kebenaran atau data yang diinginkan. 

Adapun metode yang peneliti gunakan adalah menggunakan pendekatan 

Research And Development (R&D). Metode penelitian R & D dipilih dalam 

penelitian ini karena relevan dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

menghasilkan modul pembelajaran berbasis digital sekaligus menguji 

keefektifitasannya. 

Metode ini memiliki prosedur tersendiri yang berbeda dengan jenis 

penelitian lainnya. Secara umum penelitian pengembangan ini melibatkan 

berbagai pihak terkait baik dengan para pakar (ahli) maupun pengguna produk. 

Secara sederhana metode R&D ini merupakan metode penelitian yang secara 

sengaja dan sistematis bertujuan untuk mencari, merumuskan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, maupun 

metode tertentu yang lebih baru, efektif, efisien, produktif dan bermakna.  

Menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono (2015 : 9) mengemukakan bahwa 

Metode penelitian riset dan pengembangan (Research and Development  (R & 

D)) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 

atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan 

pembelajaran. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa metode penelitian riset dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan produk pendidikan. 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Sugiyono (2018: 407) 

mengemukakan bahwa penelitian dan pengembangan (research and 

development) merupakan metode penelitian yang menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Adapun langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2018: 409), digambarkan 

sebagai berikut:  

 
Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Dan Pengembangan 

(Sumber : Sugiyono, (2018: 409)) 
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Penjelasan dari langkah-langkah penelitian dan pengembangan di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Potensi dan masalah. Research and Development (R&D) dapat berawal dari 

adanya potensi dan masalah. Data tentang potensi dan masalah tidak 

harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan penelitian orang lain, 

atau dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi tertentu 

yang masih up to date.  

2. Pengumpulan data. Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara 

faktual dan up to date, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi 

yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu 

yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.  

3. Desain produk. Hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, dapat berupa 

rancangan kerja baru atau produk baru. Desain produk harus diwujudkan 

dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan 

untuk menilai dan membuatnya.  

4. Validasi desain. Proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan atau 

produk baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama. Validasi 

produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 

telah dibuat.  

5. Revisi desain produk. Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi 

dengan para pakar dan ahli lainnya, selanjutnya dapat diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi 

dengan cara memperbaiki desain.  

6. Uji coba produk. Melakukan uji coba terbatas, pengujian dapat di lakukan 

dengan eksperimen, yaitu membandingkan efektivitas dan efisiensi sistem 

kerja lama dengan yang baru.  

7. Revisi produk. Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata lebih baik dari 

sistem kerja lama.  

8. Uji coba pemakaian. Setelah pengujian terhadap produksi berhasil, dan 

mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk 

tersebut diterapkan pada kondisi nyata untuk lingkup yang luas.  

9. Revisi produk. Revisi ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata 

terdapat kekurangan, maka produk perlu diperbaiki.  

10. Produk masal. Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang 

telah diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian,  revisi produk, dan terakhir produk masal. 

Metode penelitian R & D dipilih dalam penelitian ini karena relevan dengan 

tujuan penelitian yaitu mengetahui prosedur pengembangan modul 

pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang, 

Bogor. sekaligus menguji kelayakan dan keefektifannya.  

Adapun model pengembangan yang dipilih dalan penelitian ini adalah 

model pengembangan Borg and Gall yang diintegrasikan dengan model PEDATI. 

Seluruh langkah akan dilakukan sistematis dimana ketika melakukan langkah 

selanjutnya, langkah sebelumnya harus sudah diselesaikan terlebih dahulu 

sesuai dengan tahapan pengembangan Borg and Gall. Model.  

PEDATI berasal dari kata pelajari, dalami, terapkan, dan evaluasi yang 

menggambarkan alur pembelajaran yang diterapkan pada model ini (U. A. 

Chaeruman, 2017). PEDATI sebagai model desain sistem pembelajaran yang 

terdiri dari prosedur kerja yang sistematis dan logis, serta terdiri dari 

komponen-komponen yang jelas saling berhubungan satu sama lain (U. A. 

Chaeruman, 2017).  

 

D. LANGKAH-LANGKAH RISET PENGEMBANGAN 

1. Desain Model Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian ini di adaptasi dari model Borg and 

Gall. Alur yang terperinci dan sistematis, menjadi pertimbangan peneliti untuk 

memilih model Borg and Gall sebagai model pengembangan modul 

pembelajaran berbasis digital dan mengintegrasikannya dengan pelaksanaan 

pembelajaran blended.   

Sepuluh langkah pengembangan model Borg and Gall dipadukan dengan 

desain pembelajaran PEDATI yang menggunakan 3 (tiga) tahap kegiatan 

pengembangan ; (1) studi pendahuluan; (2) studi pengembangan; (3) 

penerapan modul. Berikut alur kegiatan pengembangan pada penelitian ini : 
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Gambar 3.2 Alur Kegiatan Pengembangan Penelitian 

 

Berikut Penjelasan dari gambar alur kegiatan pengembangan penelitian di 

atas : 

a. Studi Pendahuluan 

Pada tahap studi pendahuluan dilakukan dengan penerapan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Terdapat tiga langkah pada studi pendahuluan pada 

penelitian ini, (1) penelitian & Pengumpulan data, (2) perencanaan. Berikut 

tabel studi pendahuluan : 

Tabel 3.2  

Kegiatan Studi Pendahuluan 

No Tahap Tujuan 

 

Kegiatan Perangkat 

1 Penelitian & 

Pengumpulan 

Data  

1. Mengetahui 

kendala dan 

kebutuhan 

siswa dalam 

pembelajaran. 

1. Melakukan 

wawancara 

guru. 

 

1. Instrumen 

wawancara 
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2. Mengidentifikasi 

kebutuhan 

siswa tentang 

pengembangan 

modul 

pembelajaran 

berbasis digital 

2. Memberikan 

kuesioner 

kepada siswa 

2 Perencanaan 1. Mengetahui 

Rancangan 

desain 

pembelajaran 

melalui blended 

learning 

1. Menyusun 

Rancangan 

desain 

pembelajaran 

melalui 

blended 

learning 

1. Tabel 

2. Mengetahui 

Penyusunan 

Kerangka Modul 

Pembelajaran 

Berbasis Digital 

2. Menyusun  

    kerangka 

modul 

pembelajaran 

berbasis digital 

3. Mengetahui  

    Rencana  

     pelaksanaan   

     pembelajaran  

     melalui Blended  

     Learning 

 

3.Menyusun  

   Rencana  

    pelaksanaan   

    pembelajaran  

    melalui     

    Blended  

    Learning 

 

 

b. Studi Pengembangan 

Studi pengembangan adalah merancang produk modul pembelajaran 

berbasis digital dengan metode blended learning melalui penerapan 

pendekatan deskriptif sehingga menghasilkan modul digital sebagai sebuah 

produk sementara yang akan dikembangkan kemudian dilanjutkan pada tahap 

penerapan modul. Berikut tabel studi pengembangan : 
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Tabel 3.3  

Kegiatan Studi Pengembangan 

No Tahap Tujuan 

 

Kegiatan Perangkat 

1 Pengembangan 

Desain dan 

Fitur Modul 

Pembelajaran 

Berbasis Digital 

1. Mengetahui 

Pengembanga

n Desain dan 

Fitur Modul 

Pembelajaran 

Berbasis 

Digital 

1. Menyusun 

instrumen 

penilaian 

kelayakan 

dan 

efektifitas 

modul digital 

2. Merancang 

produk 

sebagai draft 

awal yang 

dibuat dalam 

bentuk 

storyboard.  

3. Merancang 

materi 

dengan 

melakukan 

pemilihan 

materi yang 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

siswa kelas 

VII 

4. Merancang 

menu-menu 

yang ada 

pada modul 

digital 

5. Pembuatan 

1. Modul 

Digital 
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modul  

pembelajara

n berbasis 

digital 

2 Validasi Oleh 

Ahli 

1. Validitas 

dilakukan 

oleh expert 

untuk 

menilai 

rancangan 

desain 

produk yang 

dikembangka

n untuk 

diketahui 

kelemahan 

dan 

kekuatannya  

1. Melakukan 

uji validasi 

oleh para 

ahli 

1. Instrumen 

expert 

review.  

 

3 Validasi Oleh 

Pengguna Guru  

1. Validitas 

dilakukan oleh 

pengguna 

untuk menilai 

rancangan 

desain produk 

yang 

dikembangka

n untuk 

diketahui 

kelemahan 

dan 

kekuatannya 

1. Melakukan 

uji validasi 

oleh guru 

1. Instrumen 

Uji Coba 

Produk  

 

4 Uji One to One  

 

 

1. Pengujian 

terbatas 

pada 3 orang 

peserta didik 

1. Instrumen 

Uji Coba 

Produk 



 

14 | Monograf Pengembangan Modul Pembelajaran B. Indonesia Berbasis Digital 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mendapatkan 

informasi 

tentang 

kelayakan 

penggunaan 

modul digital 

 

kelas VII Mts 

Muhammadi

yah 

Tajurhalang 

5 Uji Small 

Group 

1. Pengujian 

terbatas 

pada 9 orang 

peserta didik 

kelas VII Mts 

Muhammadi

yah 

Tajurhalang 

1. Instrumen Uji 

Coba Produk 

6 Uji Kelompok 

Besar 

1. Pengujian 

terbatas 

pada 12 

orang 

peserta didik 

kelas VII Mts 

Muhammadi

yah 

Tajurhalang 

1.Instrumen Uji 

Coba Produk 

7 Uji Coba 

Produk Final 

1. Pengujian 

terbatas 

pada 30 

orang 

peserta didik 

kelas VII Mts 

Muhammadi

yah 

Tajurhalang 

1.Instrumen Uji 

Coba Produk 

 

c. Penerapan Modul 

a) Implementasi  

Pelaksanaan implementasi atau penerapan modul digital dengan metode 

blended learning dilaksanakan di dalam kelas setelah melalui tahapan 

pengembangan. Produk yang telah disempurnakan pada tahap-tahap 
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sebelumnya kemudian diuji coba dalam pelaksanaan di lapangan. Tahap 

implementasi lapangan ini melibatkan 30 orang siswa kelas VII di Mts 

Muhammadiyah Tajurhalang, Bogor. Berikut tabel kegiatan penerapan modul : 

 

Tabel 3.4  

Kegiatan Penerapan Modul Digital 

No Tahap Tujuan 

 

Kegiatan Perangkat 

1 Pre-test 1. Mengetahui 

kemampuan 

kognitif siswa 

sebelum 

menggunakan 

modul digital 

sekaligus 

mengetahui 

keefektifannya. 

1. Mengerjakan 

Latihan Soal-

soal sebelum 

menggunakan 

modul digital 

 

1. Latihan 

Soal-soal 

2 Post-test 1. Mengetahui 

kemampuan 

kognitif siswa 

setelah 

menggunakan 

modul digital 

sekaligus 

mengetahui 

keefektifannya. 

1. Mengerjakan 

Latihan Soal-

soal sesudah 

menggunakan 

modul digital 

 

 

E. TEKNIS ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang di jelaskan sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif  Kualitatif  

Menurut I Made Winartha (2006:155) mengemukakan bahwa 

metode  analisis deskriptif kualitatif  adalah  menganalisis, menggambarkan, 

dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan 

berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti 

yang terjadi di lapangan.  



 

16 | Monograf Pengembangan Modul Pembelajaran B. Indonesia Berbasis Digital 

Pada penelitian ini, teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengelola 

data saran dan masukan perbaikan dari kuesioner yang diberikan kepada ahli 

materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran dalam proses expert review.  

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2015:207) mengemukakan bahwa teknik analisis 

deskriptif  kuantitatif merupakan analisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

Dalam penelitian ini data yang dibuat dalam bentuk instrumen akan di 

analisis dengan skala likert untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi dan permasalahan suatu 

objek, rancangan suatu produk, dan produk yang telah dikembangkan. 

Menurut Sugiyono (2018: 93) mengemukakan bahwa skala likert  digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial.  

Berikut di bawah ini table Kriteria Penilaian Skala Likert : 

 

Tabel 3.5  

Kriteria Penilaian Skala Likert 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Baik 2 

5 Sangat Tidak Baik 1 

(Sumber : Sugiyono (2012:94)) 

 

a. Validasi Rancangan model pembelajaran. Setelah dihimpun data awal, 

selanjutnya dilakukan Judgment Expert melalui angket untuk mengelola 

data saran dan masukan ahli dalam proses expert review. Data tersebut 

merupakan validasi penggunaan rancangan model yang validasi oleh ahli 

materi, dan ahli desain instruksional/ media. Hasil analisa data tersebut 

akan digunakan untuk memperbaiki prototipe desain pembelajaran. 

Sedangkan untuk proses sudut pandang pengguna, validasi dilakukan oleh 

peserta didik dan guru melalui angket. Rumus yang digunakan menghitung 

persentase validasi model pembelajaran adalah sebagai berikut (M. 

Sugiyono, 2019).   
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠e   (%) =  
∑ 𝑥𝑆𝑀𝐼 𝑥100%    

 

Keterangan : ∑ 𝑥 = Jumlah Skor 𝑆𝑀𝐼 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 

 

Data hasil tersebut selanjutnya akan dimaknai berdasarkan tabel Konversi 

Tingkat Pencapaian Hasil Review (D. Sugiyono, 2013).  

 

Tabel 3.6  

Konversi Tingkat Pencapaian Hasil Review 

Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

100% - 90%  Sangat Baik  Tidak perlu direvisi  

89% - 75%  Baik  Direvisi seperlunya  

74% - 65%  Cukup  Cukup banyak direvisi  

64% - 55%  Kurang Baik  Banyak direvisi  

54% - 0%  Sangat Tidak Baik  Direvisi total  

 

1) Menguji Kelayakan. Untuk menguji kelayakan penggunaan model 

pembelajaran di ukur melalui angket menggunakan skala likert. Skor 

angket  yang  pertama  berupa penilaian kelayakan  model  

pembelajaran dari ahli materi dan ahli desain instruksional/ media. Skor 

angket yang ke dua, penilaian kelayakan model pembelajaran dari peserta 

didik dan guru Bahasa Inggris. Rumus yang digunakan menghitung 

persentase uji kelayakan model pembelajaran adalah sebagai berikut (Fitri, 

2020). 
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Tabel 3.7  

Kriteria Interpretasi Kelayakan 

No  Kriteria Tingkat Validitas 

1  81% - 100%  Sangat layak (dapat digunakan)  

2  61% - 80%  Layak (dapat digunakan dengan revisi)  

3  41% - 60%  Kurang layak (disarankan tidak digunakan)  

4  21% - 40%  Tidak layak (tidak boleh digunakan)  

5  0% - 20%  Sangat tidak layak (tidak boleh digunakan)  

 

2) Menguji efektivitas. Untuk melihat efektivitas pembelajaran, digunakan 

rumus Uji N-Gain Score.  

 
Data tersebut selanjutnya akan dikategorikan sesuai dengan tingkatan 

pada tabel N-Gain.  

 

Tabel 3.8  

Tabel N-Gain 

Nilai N-Gain  Kategori  

g > 0.7  Tinggi  

0.3 ≤ g ≤0.7  Sedang  

g < 0.3  Rendah  

 

   Selanjutnya, hasil perolehan N-Gain tersebut diubah kedalam bentuk 

presentasi dengan dikalikan dengan 100. Hasil Persentase NGain tersebut akan 

ditafsirkan berdasarkan efektifitas kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

penjelasan pada Konversi Tingkat Pencapaian Hasil Review.  
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Tabel 3.9  

Konversi Tingkat Pencapaian Hasil Review 

Nilai N-Gain  Kategori  

< 40  Tidak efektif  

40-50  Kurang efektif  

56-75  Cukup efektif  

>76  Efektif  

 

Data yang diperoleh didapat dari evaluasi formatif yang terdiri dari empat 

tahap yaitu uji ahli (expert review) oleh ahli bidang studi dan ahli desain 

instruksional/ media, evaluasi terbatas, evaluasi kelompok kecil (small group) 

dan uji coba lapangan (field test).  

Data yang diperoleh didapat dari evaluasi formatif yang terdiri dari empat 

tahap yaitu uji ahli (expert review) oleh ahli media, ahli desain, ahli materi, 

evaluasi terbatas, evaluasi kelompok kecil (small group) dan uji coba lapangan 

(field test). Berikut diantaranya  tabel subjek validasi : 

 

Tabel 3.10  

Subjek Validasi 

 

No 

 

Tahap 

 

Responden 

 

Jumlah 

Bentuk 

Instrumen 

1 Uji Ahli (Expert 

Review) 

Ahli Materi 1 orang 

 

 

 

 

 

 

Angket 

 

Ahli Desain 

Ahli Media 

Ahli Bahasa 

2 Uji Coba Terbatas  

 

Peserta didik 

kelas VII MTS 

 

3 orang 

3 Uji Coba 

Kelompok Kecil 

9 orang 

4 Uji Coba 

Kelompok Besar 

12 orang 

5 Uji Coba  Produk 

Final 

30 orang 
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KAJIAN TEORITIK 

 
A. KONSEP MODEL PENGEMBANGAN 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa Inggris biasa 

dikenal dengan Research and Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

dari produk tersebut (Sugiyono 2013). Rancangan penelitian pengembangan 

selalu berorientasi untuk mengembangkan atau menghasilkan produk dan 

haruslah berdasarkan kebutuhan dari subjek yang diteliti.  

Dalam penelitian R&D terdapat beberapa model yang dapat digunakan 

sebagai panduan dalam mengembangkan suatu produk dan menghasilkan 

sebuah produk pembelajaran.  

1. Jenis-jenis Desain Model Pembelajaran 

Berikut diantaranya jenis-jenis desain model pembelajaran: 

a. Model Dick dan Carey   

Dick dan Carey (2013), memandang desain pembelajaran sebagai sebuah 

sistem dan menganggap pembelajaran adalah proses yang sistematis. 

Penelitian dan pengembangan model Dick dan Carey didasarkan pada 

penggunaan pendekatan sistem atau system approach terhadap komponen-

komponen dasar dari desain sistem pembelajaran yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (Pribadi, 2016). Menurut 

Reiser dan Dick ada empat prinsip penting yang menjadi peran kunci untuk 

memotivasi Peserta didik selama proses pembelajaran, yaitu:  

1) Mulailah proses perencanaan dengan sejelas mungkin mengidentifikasi 

tujuan umum dan tujuan khusus yang diharapkan akan dicapai oleh 

Peserta didik;   
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2) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

membantu Peserta didik mencapai tujuan tersebut;   

3) Mengembangkan instrumen penilaian yang mengukur pencapaian tujuan 

tersebut;   

4) Merevisi pembelajaran berdasarkan kinerja Peserta didik pada setiap 

tujuan dan sikap Peserta didik terhadap kegiatan instruksional (Dick and 

Carey 1996).  

         

Dick and Carey 1978 dalam Uno, 2018 menyebutkan bahwa, terdapat 5 

komponen strategi pembelajaran, (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2) 

penyampaian informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4) tes, dan (5) kegiatan 

lanjutan. Implementasi model desain sistem pembelajaran ini memerlukan 

proses yang sistematis dan menyeluruh untuk menciptakan desain sistem 

pembelajaran yang mampu digunakan secara optimal dalam mengatasi 

masalah pembelajaran. Model Dick dan Carey dinilai sebagai model yang paling 

sesuai dengan kurikulum di Indonesia, baik kurikulum di sekolah dasar hingga 

sekolah menengah.   

Model Dick dan Carey memiliki 10 langkah pembelajaran yang sistematis, 

mulai dari mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran sampai melaksanakan 

evaluasi. Adapun langkah-langkah pembelajarannya mencakup Dick dan Carey; 

(1) mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran, (2) melaksanakan analisis 

pengajaran, (3) mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik 

Peserta didik, (4) merumuskan tujuan performansi, (5) mengembangkan butir-

butir tes acuan patokan, (6) mengembangkan strategi pengajaran, (7) 

mengembangkan dan memilih material pengajaran, (8) mendesain dan 

melaksanakan evaluasi formatif, (9) merevisi bahan pembelajaran, (10) 

mendesain dan melakukan evaluasi sumatif (Dick and Carey 2001).  

 

 
Gambar 2.1 Prosedur Pengembangan Dick and Carey 
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b. Model ADDIE  

Model pengembangan pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-

tahapan desain pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah 

ADDIE. Model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap 

utama, yaitu (A)nalisys, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementasion, dan 

(E)valuation (Pribadi, 2016). ADDIE dilakukan secara sistematik dan sistemik, 

diharapkan dapat membantu guru dan instruktur dalam merancang program 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Berikut 

adalah lima tahapan model  

Pengembangan ADDIE. Endang Mulyatiningsih (2012), menggambarkan 

tahapan desain pengembangan ADDIE sebagai berikut : 

1) Analysis. Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang 

tepat dan menentukan kompetensi Peserta didik.  

2) Desain. Menentukan pendekatan pembelajaran, menyusun kerangka 

pembelajaran, peta kebutuhan, serta menyusun lembar penilaian.  

3) Development. Mengembangkan sumber belajar.  

4) Implementation. dilakukan persiapan lingkungan dan melibatkan Peserta 

didik dalam implementasi produk yang dibuat.  

5) Evaluation. Menilai kualitas produk dan proses pembelajaran.  

 

 
Gambar 2.2 Prosedur Pengembangan ADDIE 

 

c. Model Borg and Gall   

Borg and Gall mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan terdiri sepuluh langkah penelitian yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produksi massal (D. 

Sugiyono, 2013). Secara ringkas langkahlangkah penelitian R & D model Borg 

dan Gall diuraikan Sugiyono   (2019) sebagai berikut.  

1) Research and Information collection(penelitian dan pengumpulan data). 

Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi 

literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.  
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2) Planning (perencanaan). Menyusun rencana penelitian, meliputi 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 

rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain 

atau langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup 

terbatas.  

3) Develop Preliminary form of Product (pengembangan draf produk awal). 

Langkah ini meliputi penentuan desain produk yang akan dikembangkan 

(desain hipotetik), penentuan sarana dan prasarana penelitian yang 

dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan, penentuan 

tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan, dan penentuan deskripsi 

tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian.  

4) Preliminary Field Testing (uji coba awal). Langkah ini merupakan uji 

produk secara terbatas, yaitu melakukan uji lapangan awal terhadap 

desain produk, yang bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-

pihak yang terlibat.  

5) Main Product Revision (revisi hasil uji coba). Langkah ini merupakan 

perbaikan model atau desain berdasarkan uji lapangan terbatas.  

6) Main Field Testing (uji lapangan produk utama). Langkah ini merupakan uji 

produk secara lebih, meliputi uji efektivitas desain produk, uji efektivitas 

desain (pada umumnya menggunakan teknik eksperimen model 

pengulangan).  

7) Operational Product Revision (revisi produk). Langkah ini merupakan 

penyempurnaan produk atas hasil uji lapangan berdasarkan masukan dan 

hasil uji lapangan utama. Jadi perbaikan ini merupakan perbaikan kedua 

setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang 

pertama.  

8) Operational Field Testing (uji coba lapangan skala luas/uji kelayakan). 

Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi uji efektivitas 

dan adaptabilitas desain produk, dan uji efektivitas dan adaptabilitas 

desain melibatkan para calon pemakai produk.  

9) Final Product Revision (revisi produk final). Langkah ini  merupakan 

penyempurnaan  produk  yang  sedang dikembangkan.  

10) Dissemination  and Implementasi (Diseminasi dan implementasi). 

Diseminasi dan implementasi, yaitu melaporkan produk pada forum-forum 

profesional di dalam jurnal dan implementasi produk pada praktik 

Pendidikan.  
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Gambar 2.3 Prosedur Pengembangan Borg and Gall 

 

d. Model Assure   

Sharon E. Sadino, James D. Russell, Robert Heinich, dan Michael Molenda 

mengemukakan model desain sistem pembelajaran yang diberi nama ASSURE. 

Langkah pengembangan model pembelajaran ini perlu diikuti dengan proses 

pembelajaran yang sistematik, penilaian hasil belajar dan pemberian umpan 

balik tentang pencapaian hasil belajar secara berkesinambungan (Smaldino et 

al., 2008).   

 

 
Gambar 2.4 Prosedur Pengembangan ASSURE. 

 

Model ASSURE dirancang untuk membantu guru merencanakan pelajaran 

yang secara efektif mengintegrasikan penggunaan teknologi dan media di kelas. 

Berikut langkah-langkah pengembangan model ASSURE (Smaldino et al., 2019).  

1) Analyze Learners. Merencanakan pelajaran adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis karakteristik Peserta didik yang terbukti terkait dengan hasil 

belajar.  

2) States Standards and Objectives. Menyatakan standar dan tujuan 

pembelajaran sespesifik mungkin.  
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3) Select Strategies, Technology, Media, and Materials. Setelah menganalisis 

pelajar Anda dan menyatakan standar dan tujuan, Anda telah menetapkan 

titik awal (pengetahuan, keterampilan, dan sikap Peserta didik saat ini) dan 

titik akhir (tujuan pembelajaran) dari pengajaran.  

4) Utilize Technology, Media, and Materials. melibatkan perencanaan peran 

mengajar Anda untuk memanfaatkan teknologi, media, dan materi untuk 

membantu Peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.  

5) Require Learner Participation. Agar efektif, pengajaran harus 

membutuhkan keterlibatan mental aktif Peserta didik. Sediakan  

6) Aktivitas yang memungkinkan mereka mempraktikkan pengetahuan atau 

keterampilan baru dan menerima umpan balik atas upaya mereka sebelum 

dinilai secara formal.  

7) Evaluate and Revise. Setelah melaksanakan pelajaran, evaluasi dampaknya 

terhadap pembelajaran Peserta didik. Penilaian ini tidak hanya menguji 

sejauh mana Peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga 

menguji keseluruhan proses pembelajaran dan dampak penggunaan 

teknologi dan media.  

 

Model ASSURE merupakan model desain sistem pembelajaran yang 

bersifat praktis dan mudah diimplementasikan untuk mendesain aktivitas 

pembelajaran, baik yang bersifat individual maupun klasikal. Langkah analisis 

karakteristik Peserta didik akan memudahkan memilih metode, media, dan 

strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam menciptakan 

aktivitas pembelajaran efektif, efisien dan menarik.  

 

e. Model PEDATI   

PEDATI merupakan akronim dari Pelajari, Dalami, Terapkan, dan Evaluasi 

adalah sebuah model pengembangan desain sistem pembelajaran blended 

yang dikembangkan oleh Chaeruman. Sebagai suatu model desain sistem 

pembelajaran, PEDATI mendeskripsikan suatu langkah kegiatan pembelajaran 

yang sistematis dan logis, serta di dalamnya terdapat unsur-unsur yang jelas 

dan saling berhubungan untuk mengembangkan pembelajaran blended 

(Chaeruman, 2017). Berikut adalah gambaran desain alur  pembelajaran 

blended dalam PEDATI.    
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Gambar 2.5 Alur Pembelajaran PEDATI 

        

Sebagaimana digambarkan pada diagram di atas, menurut  Chaeruman ada 

lima langkah dalam desain pembelajaran PEDATI.  

1) Merumuskan tujuan/capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

merupakan suatu kondisi yang diharapkan terjadi kepada peserta didik 

setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

berupa pernyataan kinerja. Capaian kinerja sebagai landasan dalam (1) 

memilih, menentukan, dan mengorganisasikan materi yang akan diajarkan; 

(2) memilih dan menentukan strategi dalam pembelajaran; (3) memilih 

dan menentukan penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar; (4) 

memonitor dan mengevaluasi ketercapaian pembelajaran.  

2) Menetapkan dan mengorganisasi materi. Setelah merumuskan capaian 

atau tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

memetakan dan mengorganisasikan bahan kajian atau materi yang akan 

diajarkan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengelompokkan materi 

pembelajaran ke dalam pokok bahasan, sub pokok bahasan, dan pokok-

pokok materi sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditentukan.  

3) Memilih dan menentukan aktivitas pembelajaran sinkron dan asinkron. 

Langkah memilih dan menentukan aktivitas pembelajaran sinkron dan 

asinkron adalah upaya untuk menganalisa suatu pencapaian pada pokok 

atau sub pokok bahasan dapat dicapai dengan efektif secara sinkron atau 

asinkron. Untuk melakukan hal tersebut diperlukan suatu kriteria tertentu. 

Proses ini adalah proses yang sangat penting karena akan menentukan 

efektifitas pembelajaran. Tanpa kemampuan untuk dapat memetakan 
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dengan tepat kegiatan pembelajaran asinkron dan sinkron, kondisi 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan meningkatkan 

motivasi Peserta didik. Lebih jauh, Chaeruman membuat tabel panduan 

untuk menentukan aktivitas belajar sinkron atau asinkron yang tepat untuk 

suatu pokok materi pembelajaran.  

 

Tabel 2.1  

Panduan Penentuan Aktivitas Pembelajaran Blended 

Kata Kerja 

Operasional  

(Bloom)  

Modalitas  

Belajar  

(Smaldino)  

Kerucut  

Pengalaman  

(Dale)  

Setting Belajar  

Sinkron  

Asinkron  

L M 

Mengingat 

Mengerti  

Membaca  

(teks)  
Abstrak  

    
V 

Mendengar  

(audio)      
V 

Menganalisis  Melihat (visual)  Ikonik  

    

V 

Menerapkan  

Menilai  

Mencipta  

Berpartisipasi 

aktif  

(Manipulatif)  
Enaktif  

    
- 

Memodelkan 

dan  

menerapkan  

Konkrit  

    
-  

Mempraktekka  

 n langsung  

dalam situasi 

nyata  

 

    

-  

 

4) Merancang aktivitas pembelajaran asinkron. Dalam merancang aktivitas 

pembelajaran asinkron dapat dilakukan dengan (1) menyusun rancangan 

pembelajaran asinkron, sebagai garis besar rancangan; dan (2) merangkai 

alur pembelajaran asinkron sebagai alur pembelajaran asinkron yang lebih 

rinci untuk setiap pokok materi sebagai objek belajar. 
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5) Merancang aktivitas pembelajaran sinkron. Merancang alur pembelajaran 

sinkron terdiri dari dua langkah yaitu (1) menyusun rancangan 

pembelajaran sinkron; (2) merangkai alur pembelajaran sinkron sebagai 

alur pembelajaran sinkron yang lebih rinci untuk setiap pokok materi 

sebagai objek belajar (Chaeruman, 2017).   

 

2. Pemilihan Model Pengembangan  

a. Prosedur Pengembangan Modul Digital Berdasarkan Model  Borg and 

Gall yang Diintegrasikan Dengan Model PEDATI 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dari beberapa model yang telah 

disebutkan di atas, maka model pengembangan yang dipilih penelitian ini 

dalam pengembangan modul pembelajaran berbasis digital untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VII MTS Muhammadiyah Tajurhalang Bogor adalah model 

pengembangan Borg and Gall dikolaborasikan dengan model blended learning 

PEDATI.  

Metode Research and Development (R&D) sejalan dengan pendekatan 

Borg and Gall yang mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan terdiri sepuluh langkah penelitian yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produksi massal 

(Sugiyono 2015). Alur yang terperinci, sistematis, serta fleksibilitas dalam 

menentukan strategi pembelajaran menjadi pertimbangan peneliti untuk 

memilih model Borg and Gall sebagai model pengembangan yang digunakan 

dan mengintegrasikannya dengan model PEDATI yang memiliki langkah dan 

panduan yang jelas dan terperinci, serta khusus dibuat untuk mengembangkan 

pembelajaran blended. Berikut konsep model pengembangan dalam penelitian 

ini : 

 
Gambar 2.6 Konsep Pengembangan 
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B. KAJIAN TEORETIK 

1. Media Pembelajaran 

a) Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau penyampaian pesan dari pengirim ke penerima. Menurut 

Gagne Briggs Dalam Arsyad (2013 : 3) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 

isi materi pengajaran. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa media pembelajaran adalah alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 

informasi dari pengajar ke peserta didik. Selain itu menurut Hujair AH Sanaky 

(2013:4) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat 

bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan pengajaran. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa media pembelajaran adalah suatu 

perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pelajaran 

dengan tujuan agar merangsang peserta didik dalam menerima pembelajaran 

secara efektif dan efisien.  

Sejalan dengan pendapat ahli di atas Rayanda Asyar (2012 : 8) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber 

secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.  

Kutipan di atas menunjukan bahwa media pembelajaran adalah sesuatu 

yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam 

mempermudah pemahaman peserta didik secara terencana, efektif dan efisien.         

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 

pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk memudahkan proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

Dalam hal ini media pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam 

sistem pembelajaran karena dapat membantu dan mempermudah pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

b) Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 

informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode 

adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah 

informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Kemp dan Dayton 
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dalam Arsyad (2013 : 25) mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran 

adalah sebagai berikut:  

 Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini mengakibatkan 

berkurangnya ragam penafsiran terhadap materi yang disampaikan.  

 Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat diasosiasikan 

sebagai penarik perhatian dan siswa dapat terus terjaga dan fokus.  

 Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan demikian akan 

menyebabkan siswa lebih aktif di kelas (siswa menjadi lebih partisipatif). 4. 

Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.  

 Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi sinergis dan 

adanya integrasi antara materi dan media yang akan disampaikan.  

 Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun, terutama jika 

media yang dirancang dapat digunakan secara individu.  

 Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan.  

 Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru dapat 

sedikit dikurangi dan mengurangi kemungkinan mengulangi penjelasan 

yang berulang-ulang. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terdapat delapan fungsi media 

pembelajaran diantaranya adalah penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, 

pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi 

sinergis, pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun, sikap positif 

siswa terhadap apa yang mereka pelajari, dan yang terakhir peran guru dapat 

berubah kearah yang lebih positif. 

Selain itu menurut Gerlach & Ely dalam Daryanto (2015 : 8) 

mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi media berikut diantaranya: 

“Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan 

menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, 

objek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, 

kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan 

diamati kembali seperti kejadian aslinya. Kedua, kemampuan manipulatif, 

artinya media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan 

berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan. Misalnya, 

diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, dan dapat pula diulang-ulang 

penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya media mampu 

menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 

secara serempak, misalnya siaran TV, video, atau radio”. 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa terdapat tiga fungsi media 

pembelajaran diantaranya yang pertama kemampuan fiksatif artinya dapat 

menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. 

Kedua kemampuan manipulatif artinya media dapat menampilkan kembali 

objek sesuai yang diinginkan. Ketiga kemampuan distributif artinya media 

mampu menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 

secara serempak.  

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Sudjana (2015 : 6) 

mengemukakan fungsi media pembelajaran sebagai berikut : 

 Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru menyampaikan 

pelajaran. Dalam hal ini media digunakan guru sebagai variasi penjelasan 

verbal mengenai bahan pengajaran. 

 Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih 

lanjut dan dipecahkan oleh siswa dalam proses belajarnya. Paling tidak 

guru dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau 

stimulasi belajar siswa. 

 Sumber belajar bagi siswa. Artinya media tersebut berisikan bahanbahan 

yang harus dipelajari para siswa baik individu maupun kelompok. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terdapat tiga fungsi media 

pembelajaran diantaranya adalah sebagai alat untuk memperjelas bahan 

pengajaran, sebagai alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan 

untuk dikaji lebih lanjut, dan sebagai sumber belajar bagi siswa. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi media 

pembelajaran adalah memudahkan penyampaian pelajaran, pembelajaran bisa 

menjadi lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif, kualitas hasil 

pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi sinergis, pembelajaran dapat 

diberikan kapanpun dan dimanapun, serta sebagai alat dan sumber belajar 

untuk memperjelas bahan pengajaran. 

 

c) Prinsip-prinsip Penggunaan Media Dalam Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan media 

pembelajaran. Menurut Sanjaya (2012 :75-77) mengemukakan bahwa terdapat 

enam prinsip-prinsip media pembelajaran berikut diantaranya : 

 Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah peserta didik 

belajar dalam upaya memahami materi pelajaran. 

 Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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 Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

 Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 

siswa. 

 Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi. 

 Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa prinsip-prinsip media pembelajaran 

diantaranya digunakan dan diarahkan untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran, media yang digunakan harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, media yang digunakan harus sesuai dengan 

materi yang dipelajari, Media yang akan digunakan harus memperhatikan 

efektifitas dan efisiensi, media yang digunakan harus sesuai dengan 

kemampuan guru dalam mengoperasikannya, dan media pembelajaran harus 

sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 

Selain itu menurut Setyosari (2008: 22) mengungkapkan bahwa prinsip-

prinsip media pembelajaran sebagai berikut:  

 Identifikasi ciri-ciri media yang diperhatikan sesuai dengan kondisi, unjuk 

kerja (performance) atau tingkat setiap tujuan pembelajaran. 

 Identifikasi kerakteristik siswa (pembelajar) yang memerlukan media 

pembelajaran khusus. 

 Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media 

pembelajar yang akan digunakan.  

 Identifikasi pertimbangan praktis yang memungkinkan media mana yang 

mudah dilaksanakan. 

 Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan kemudahan 

penggunaan media pembelajaran.  

 

Kutipan diatas menunjukan bahwa prinsip-prinsip media pembelajaran 

terdiri dari Identifikasi ciri-ciri media yang diperhatikan sesuai dengan kondisi, 

Identifikasi kerakteristik siswa (pembelajar) yang memerlukan media 

pembelajaran khusus, Identifikasi karakteristik lingkungan belajar, Identifikasi 

pertimbangan praktis yang memungkinkan media mana yang mudah 

dilaksanakan, dan Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan 

kemudahan penggunaan media pembelajaran.  

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Saud (2009: 97) prinsip-

prinsip media pembelajaran diantaranya sebagai berikut :  

 Tepat guna, artinya media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kompetensi dasar. 
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 Berdaya guna, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 

meningkatkan motivasi siswa. 

 Bervariasi, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu 

mendorong sikap aktif siswa dalam belajar.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa prinsip-prinsip media pembelajaran 

harus tepat guna, berdaya guna, dan bervariasi dapat menjadi suatu media 

pembelajaran yang baik. Isi media yang dirancang sesuai dengan desain 

pembelajaran dapat menjadikan media berkualitas. Media yang berkualitas 

akan menumbuhkan ketertarikan bagi peserta didik untuk belajar 

menggunakan media.  

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

penggunaan media pembelajaran adalah media yang digunakan dan diarahkan 

untuk mempermudah peserta didik belajar dalam upaya memahami materi 

pelajaran, media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, media yang digunakan harus sesuai 

dengan materi pembelajaran, tepat guna, artinya media pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan kompetensi dasar, berdaya guna, artinya media 

pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan motivasi siswa. 

 

2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran diartikan sebagai satuan program terkecil yang dapat 

dipelajari secara mandiri oleh siswa. Menurut Ilham Anwar (2010: 46) 

mengemukakan bahwa modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan menarik dimana didalam modul pembelajaran 

tersebut mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri (belajar sendiri) untuk dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan secara mandiri.  

Kutipan di atas menunjukan bahwa modul pembelajaran merupakan 

bahan ajar yang disusun secara menarik agar peserta didik dapat belajar secara 

mandiri. Modul pembelajaran mencangkup isi, materi, metode, dan evaluasi 

yang telah disusun secara sistematis dan terstruktur.        

Selain itu menurut Nasution (2010: 205) mengemukakan bahwa modul 

pembelajaran adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 

atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan.  
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Kutipan di atas menunjukan bahwa modul pembelajaran adalah suatu 

rangkaian materi pembelajaran yang disusun secara sistematis agar dapat 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. Sejalan dengan pendapat ahli di 

atas, Prastowo (2015:106) mengemukakan bahwa : 

“Modul pembelajaran adalah sebuah bahan ajar cetak yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 

tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri 

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa modul pembelajaran adalah bahan ajar 

cetak yang disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

siswa dan disesuaikan dengan pengetahuan dan usia, agar siswa dapat belajar 

secara mandiri. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran adalah bahan ajar yang dikemas secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami agar peserta didik dapat memiliki ilmu dan 

pengetahuan secara mandiri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

 

b. Fungsi Modul Pembelajaran 

Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi.  Menurut 

Mulyasa (2010: 43), mengemukakan bahwa tujuan dan fungsi utama dari 

modul pembelajaran adalah untuk meningkatkan efisien dan efektivitas 

pembelajaran, baik waktu, dana fasilitas, maupun tenaga guna mencapai 

tujuan secara optimal. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa fungsi modul pembelajaran digunakan 

untuk meningkat proses pembelajaran secara efektif dan efisien baik dari segi 

waktu, biaya, fasilitas, tenaga, maupun tujuan dari pada pembelajaran itu 

sendiri. 

Selain itu menurut Prastowo (2015:107) Mengemukakan bahwa fungsi 

modul pembelajaran diantaranya sebagai berikut : 

1) Bahan ajar mandiri, maksudnya penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik atau 

guru.  

2) Pengganti fungsi pendidik atau guru, maksudnya modul sebagai bahan ajar 

yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia 

mereka. Oleh sebab itu, penggunaan modul bisa berfungsi sebagai 

pengganti fungsi atau peran fasilitator/pendidik. 
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3) Sebagai alat evaluasi, maksudnya dengan modul peserta didik dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi 

yang dipelajari karena dalam modul sudah ada kunci jawaban. Oleh sebab 

itu, modul juga bisa dikatakan sebagai alat evaluasi. 

4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, maksudnya karena modul 

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa fungsi modul pembelajaran adalah 

sebagai bahan ajar mandiri tanpa tergantung kepada pendidik atau guru, 

modul juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukur penguasaan 

peserta didik dalam materi yang sudah dipelajari, serta modul dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi atau rujukan lainnya. 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Nasution (2011: 205) 

mengemukakan bahwa fungsi dan tujuan modul pembelajaran adalah sebagai 

berikut :  

1) Membuka kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurut kecepatannya 

masing-masing.  

2) Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk belajar menurut caranya 

masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-

beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 

pengetahuan dan kebiasaan masingmasing.  

3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 

pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita anggap bahwa 

pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama 

untuk mencapai tujuan yang sama.  

4) Memberikan kesempatan bagi pelajar untuk mengenal kelebihan dan 

kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul remidial, 

ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. 

 

Kutipan di  atas menunjukan bahwa fungsi modul pembelajaran adalah 

dapat membuka kesempatan bagi pelajar untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing, memberikan kesempatan bagi pelajar untuk 

belajar dengan caranya masing-masing, memberikan pilihan dari sejumlah 

topik mata pelajaran sesuai dengan minat masing-masing dan memberikan 

kesempatan bagi pelajar untuk mengenal kelebihan dan kekurangan modul 

yang dipelajari.   

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi modul 

pembelajaran adalah untuk mempermudah proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan agar lebih efektif dan efisien serta dijadikan sebagai alat 

evaluasi, bahan rujukan dan untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
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Modul dapat digunakan sebagai bahan belajar secara kelompok maupun 

individu sehingga pelajar dapat mempelajari modul secara mandiri sesuai 

dengan kecepatan dan karakter belajarnya masing-masing. 

 

c. Unsur-Unsur & Karakteristik Modul Pembelajaran 

1) Unsur-Unsur Modul Pembelajaran 

Menurut Suryobroto dalam Made Wena (2013: 233) mengemukakan 

bahwa unsur-unsur modul pembelajaran diantaranya sebagai berikut :  

a) Pedoman guru, yang berisi petunjuk untuk guru agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efisien. Selain itu, juga memberikan petunjuk tentang 

b) Macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas 

c) Alat pelajaran yang harus digunakan dan petunjuk evaluasi. 

d) Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa. 

e) Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan tugas 

yang harus dikerjakan. 

f) Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa dapat 

mencocokkan pekerjaannya, sehingga dapat mengevaluasi sendiri hasil 

pekerjaannya. 

g) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur tercapai 

tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di dalam modul. 

h) Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian.   

    

Kutipan di atas menunjukan bahwa unsur-unsur modul pembelajaran 

terdiri dari pedoman guru, macam-macam kegiatan yang harus dilakukan oleh 

kelas, alat pelajaran yang harus digunakan, lembaran kegiatan siswa, lembaran 

kerja, kunci lembaran kerja, lembaran tes, kunci lembaran tes. 

Selain itu menurut Made Wena dalam Suryobroto (2013: 233) 

mengemukakan unsur-unsur modul diantaranya sebagai berikut: 

a) Pedoman guru, yang berisi petunjuk untuk guru agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efisien. Selain itu, juga memberikan petunjuk tentang 

(a) macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas; (b) waktu 

yang disediakan untuk modul itu; (c) alat pelajaran yang harus digunakan; 

(d) petunjuk evaluasi. 

b) Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa. 

c) Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan tugas 

yang harus dikerjakan 
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d) Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa dapat 

mencocokkan pekerjaannya, sehingga dapat mengevaluasi sendiri hasil 

pekerjaannya. 

e) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur tercapai 

tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di dalam modul. 

f) Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terdapat enam unsur modul 

pembelajaran diantaranya adalah pedoman guru, lembar kegiatan siswa, 

lembar kerja, kunci lembar kerja, lembar tes dan kunci lembar tes. Selain itu 

menurut Made Wena dalam Dickson dan Leonard (2013: 232) mengemukakan 

bahwa ada 12 unsur modul, berikut diantaranya: 

a) Topik statement, yaitu sebuah kalimat yang menyertakan pokok masalah 

yang akan diajarkan. 

b) Rational, yaitu pernyataan singkat yang mengungkapkan rasional dan 

kegunaan materi tersebut untuk siswa. 

c) Concept statement and prerequisite, yaitu pernyataan yang mendefinisikan 

tentang ruang lingkup dan sekuen dari konsep-konsep dan hubungannya 

dengan konsep dalam bidang pokok. 

d) Concept, yaitu abstraksi atau ide pokok dari materi pelajaran yang tertuang 

di dalam modul. 

e) Behavioral objective, yaitu pernyataan tentang kemampuan apa yang 

harus dikuasai siswa. 

f) Pretest, tes yang mengukur kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 

mengikuti pelajaran. 

g) Suggest teacher technique, yaitu petunjuk kepada guru tentang metode 

apa yang diterapkan dalam membantu siswa. 

h) Suggest student activities, yaitu aktivitas yang harus dilakukan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

i) Multimedia resources, yaitu menunjukan sumber dan berbagai pilihan 

materi yang dapat digunakan dalam mengerjakan modul. 

j) Post test and evaluation, yaitu guru menerapkan kondisi dan kriteria 

penilaian terhadap penampilan siswa. Remidiations plans, yaitu untuk 

membantu siswa yang lemah dalam mencapai kriteria tertentu. 

k) General reassessment potential, yaitu mengacu pada kebutuhan penilaian 

terus menerus dari unsur-unsur modul. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa unsur-unsur modul pembelajaran 

terdiri dari topik statment, rational, Concept statement and prerequisite, 

Concept, yaitu abstraksi atau ide pokok dari materi pelajaran, pernyataan 
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tentang kemampuan apa yang harus dikuasai siswa, pretest, Suggest teacher 

technique, Suggest student activities, Multimedia resources, Post test and 

evaluation, General reassessment potential. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

modul pembelajaran harus meliputi pedoman guru, macam-macam kegiatan 

yang harus dilakukan oleh kelas, alat pelajaran yang harus digunakan, 

lembaran kegiatan siswa, lembaran kerja, kunci lembaran kerja, lembaran tes, 

dan kunci lembaran tes. 

 

2) Karakteristik Modul Pembelajaran 

Menurut Herawati (2013:83) mengemukakan bahwa karakteristik modul 

pembelajaran diantaranya sebagai berikut : 

a) Didahului pernyataan sasaran belajar apa yang akan dicapai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 

b) Pengetahuan materi disusun sedemikian rupa, sehingga dapat dengan 

mudah membuat siswa berpartisipasi dengan aktif 

c) Memuat system penilaian berdasarkan penugasan atau terdapat skor 

penilaian 

d) Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran 

e) Mengarah pada tujuan belajar agar siswa dapat belajar dengan tuntas. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa karakteristik modul pembelajaran 

didahului pernyataan sasaran belajar apa yang akan dicapai, pengetahuan 

materi disusun sedemikian rupa, memuat system penilaian, memuat semua 

unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran, dan mengarah pada tujuan 

belajar. 

Selain itu menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2013: 133) 

mengemukakan bahwa modul mempunyai beberapa karakteristik tertentu 

berikut diantaranya :  

a. Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap.  

b. Berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis. 

c. Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus.  

d. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri.  

e. Merupakan realisasi perbedaan individual serta perwujudan pengajaran 

individual.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa karakteristik modul adalah berisi 

rangkaian kegiatan pembelajaran berupa unit materi terkecil dan lengkap yang 

dirumuskan secara terperinci yang dapat memungkinkan peserta didik belajar 

secara individual. Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Daryanto 
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(2013: 9-11) mengemukakan bahwa karakteristik modul diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a) Self Instruction. Pada karakteristik ini, pelajar dituntut untuk belajar secara 

mandiri, tanpa bantuan dari seorang pengajar. Sehingga, modul dirancang 

sedemikian rupa agar pelajar mudah dalam mencerna isi materi modul 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk memenuhi karakter self instruction, maka 

dalam modul harus :  

1) Memuat tujuan pembelajaran dengan jelas dan menggambarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik sehingga 

memudahkan peserta didik mempelajarinya secara tuntas.  

3) Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan dalam 

memaparkan materi pembelajaran.  

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat digunakan 

untuk mengukur penguasaan materi pembacanya. 

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas 

dan lingkungan peserta didik.  

6) Penggunaan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami dan 

komunikatif.  

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.  

8) Terdapat instrumen penilaian, sehingga peserta didik dapat melakukan 

penilaian sendiri.  

9) Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik.  

10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang 

mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.  

b) Self Contained Modul harus memuat seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu 

kesatuan yang utuh.  

c) Berdiri Sendiri (Stand Alone) Stand Alone merupakan karakteristik modul 

yang tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain. Artinya, tanpa 

menggunakan bahan ajar lain atau media lain, peserta didik dapat 

mempelajari dan mengerjakan tugas yang ada dalam modul tersebut.  

d) Adaptif Modul dikatakan adaptif bila dapat menyesuaikan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, modul dapat 

digunakan diberbagai perangkat keras (hardware).  
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e) Bersahabat atau Akrab (User Friendly) Modul hendaknya juga memenuhi 

kaidah bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakai, 

dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa karakteristik modul pembelajaran 

diantaranya adalah self Instruction, pada karakteristik ini, pelajar dituntut 

untuk belajar secara mandiri, tanpa bantuan dari seorang pengajar, self 

contained artinya modul harus memuat seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan peserta didik, berdiri sendiri (Stand Alone) stand Alone merupakan 

karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain, 

adaptif modul dikatakan adaptif bila dapat menyesuaikan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersahabat atau akrab (User 

Friendly) modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat atau akrab 

dengan pemakainya. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter sebuah 

modul pembelajaran adalah jelas, mudah dipahami, memuat uraian materi 

pembelajaran secara lengkap dan utuh, memiliki sumber yang jelas, memuat 

tujuan pembelajaran, bersahabat, serta adaptif sehingga dapat digunakan oleh 

peserta didik secara mandiri. 

 

3. Pengembangan Modul 

a. Pengertian Pengembangan 

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 

terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.  

Kutipan di atas menunjukan bahwa pengembangan adalah suatu proses 

dalam memanfaatkan pengetahuan dan teknologi untuk menjadikan potensi 

yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna. Selain itu menurut 

Setyosari (2016 : 277) mengemukakan bahwa pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan mengevaluasi produk 

pendidikan. 

Sejalan dengan definisi di atas dalam Teknologi Pendidikan, 

pengembangan merupakan sebuah upaya dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran seperti yang telah dijelaskan oleh Arief Abidin Zainal, (2015 : 9) 

mengemukakan definisi Teknologi Pendidikan tahun 2004 sebagai berikut:  
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“Educational technology is the study and ethical using, and managing 

appropriate technological processes and resources” (Teknologi Pendidikan 
merupakan studi dan praktek etis dalam upaya memfasilitasi belajar dan 

meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, memanfaatkan, dan 

mengelola proses sumber teknologi yang tepat). 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa Teknologi Pendidikan merupakan studi 

yang berkaitan dengan sebuah upaya dalam memfasilitasi pembelajaran 

dengan menciptakan maupun memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar 

yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, 

sehingga peserta didik dapat belajar dimanapun dan kapanpun. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan  

merupakan suatu proses mengembangkan atau memperbaharui produk 

pendidikan untuk digunakan dalam pembelajaran dengan cara menciptakan, 

memanfaatkan dan mengelola sumber belajar yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

 

b. Pengertian Modul 

Menurut Daryanto (2013: 9) mengungkapkan bahwa : 

“Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 

tujuan belajar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, 

materi/substansi belajar dan evaluasi. Modul berfungsi sebagai sarana 

belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara 

mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa modul adalah sarana belajar yang 

dikemas dalam bahan ajar yang dibuat secara sistematis yang berisi 

seperangkat materi, tujuan belajar, dan evaluasi dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan belajarnya 

masing-masing. Selain itu menurut Yudhi Munadi (2013: 99) mengemukakan 

bahwa : 

“Modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari 

orang lain. Dikatakan demikian karena modul dibuat berdasarkan program 

pembelajaran yang utuh dan sistematis serta dirancang untuk sistem 

pembelajaran mandiri”.  
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Kutipan di atas menunjukan bahwa modul adalah bahan ajar yang dibuat 

secara sistematis agar peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan pengetahuannya masing-masing. Sejalan dengan pendapat 

ahli di atas menurut Nasution (2011: 205) mengemukakan bahwa : 

“Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 

atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 

pelajar dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus 

dan jelas”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa modul adalah suatu unit yang terdiri 

dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah 

suatu bahan ajar yang dibuat  secara lengkap dan berdiri sendiri yang 

didalamnya memuat tujuan, pokok-pokok materi, sumber belajar, lembar kerja 

dan program evaluasi yang dikemas secara utuh, sistematis, terperinci dan 

dibuat untuk dapat dipelajari secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

pengajar dalam rangka membantu peserta didik menguasai tujuan topik 

pembelajaran. 

 

4. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital 

1) Hakikat Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital 

Pengembangan modul berbasis digital adalah suatu proses mendesain 

bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis dalam format elektronik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Modul berbasis digital 

merupakan versi elektronik dari sebuah modul yang sudah dicetak yang dapat 

dibaca pada komputer dan dirancang dengan software yang diperlukan.  

Modul Pembelajaran berbasis digital merupakan sebuah modul 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat teks dan gambar yang bersifat lebih 

interaktif dan lebih menarik serta diproduksi, diterbitkan, dan dibaca melalui 

komputer atau alat digital lainnya. Adapun kelebihan dari modul digital yaitu 

mudah dibawa, dapat bertahan lama, penyajian yang menarik, hemat kertas 

dan sebagai dukungan go green saat ini. 

Selain itu modul digital dapat memuat video pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh peserta didik sebagai tambahan referensi dalam mempelajari 

materi pelajaran. Menurut Kadek (2016 : 201) mengemukakan bahwa modul 

elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik. 
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Kutipan di atas menunjukan bahwa modul elektronik adalah bahan ajar 

yang disusun secara sistematis yang dapat digunakan peserta didik dalam 

proses pembelajaran secara mandiri dan disajikan dalam format elektronik. 

Selain itu menurut Wijayanto dalam Kadek Aris Priyanthi and Dkk (2017 : 3) 

mengemukakan bahwa :  

“Modul Digital merupakan tampilan informasi dalam format buku yang 

disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard disk, disket, CD, 

atau flashdisk dan dapat dibaca dengan menggunakan komputer atau alat 

pembaca buku elektronik”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa Modul digital adalah sarana 

pembelajaran yang berisi materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk 

elektronik, sehingga dapat dibaca dan dipelajari dimana saja dan kapan saja. 

Sedangkan menurut Cecep, K & Bambang, S dalam I Gede Agus Saka Prasetya 

(2017 : 98) mengemukakan bahwa : 

“Media elektronik yang dapat diakses oleh siswa mempunyai manfaat dan 

karakteristik yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya media 

elektronik sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa setiap media elektronik memiliki 

manfaat serta karakter yang berbeda-beda. Kebermanfaatan dari pada media 

elektronik itu sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menarik, 

efektif, dan efisien, sehingga penggunaan media elektronik dapat dilakukan 

kapan saja dan dimana saja. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengembangan modul pembelajaran berbasis digital adalah suatu proses 

mendesain bahan ajar yang berisi seperangkat materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis dalam format elektronik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

 

2) Prosedur Penyusunan Modul Pembelajaran Berbasis Digital 

Dalam menghasilkan suatu modul yang baik dan sesuai dengan kriteria-

kriteria yang telah diterapkan, maka pembuatan modul harus dilakukan secara 

sistematis, melalui prosedur yang benar dan sesuai kaidah-kaidah yang baik. 

Menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Asyhar 2011:159) mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa langkah-langkah kegiatan dalam penyusunan modul, 

berikut diantaranya :  
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 Analisis kebutuhan modul. Dari hasil analisis akan bisa dirumuskan jumlah 

dan judul modul yang akan disusun, dalam analisis kebutuhan dapat 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau silabus.  

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau 

bagian dari kompetensi utama.  

c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dipersyaratan  

d) Menentukan judul modul yang akan disusun.  

 Penyusunan naskah/draf modul. Tahap ini merupakan kegiatan pemilihan, 

penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran yaitu mencakup 

judul media, judul bab, sub bab, materi pembelajaran yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu dikuasai oleh pembaca, 

dan daftar pustaka berikut diantaranya : 

a) Uji coba. Tujuan dari uji coba adalah untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam memahami media dan mengetahui efisiensi waktu 

belajar menggunakan media pembelajaran yang akan diproduksi. Uji 

coba pertama dilakukan kepada peserta didik dalam kelompok 

terbatas, misalnya 5-10 siswa.  

b) Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan 

terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan.  Validasi modul 

bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan kesesuaian 

modul dengan kebutuhan, sehingga modul tersebut layak dan cocok 

digunakan dalam pembelajaran.  

c) Revisi dan produksi. Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat 

(observer) dan pendapat para peserta didik merupakan hal yang sangat 

bernilai bagi pengembang modul karena dengan masukan-masukan 

tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa langkah-langkah penyusunan modul 

terdiri dari analisis kebutuhan, kegiatan yang dilakukan yaitu menetapkan 

kompetensi, identifikasi dan menentukan ruang lingkup kompetensi, 

mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dipersyaratan, menentukan judul modul yang akan disusun dan menentukan 

judul modul yang akan disusun. Kemudian menyusun naskah atau draft modul, 

kegiatan yang dilakukan yaitu uji coba, validasi, revisi dan produksi 
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Sejalan dengan pendapat ahli di atas Langkah-langkah penyusunan modul 

menurut Daryanto (2013: 16-24) adalah sebagai berikut :  

 Analisis Kebutuhan Modul Analisis kebutuhan modul merupakan tindakan 

menganalisis silabus dengan tujuan mencari informasi yang dibutuhkan 

para peserta didik yang akan digunakan untuk menyusun sebuah modul 

pembelajaran. Informasi dalam hal ini adalah kompetensi dasar dan 

kegiatan pembelajaran adalah materi dasar. Tujuan analisis kebutuhan 

modul adalah untuk menetapkan jumlah dan judul modul yang harus 

dijabarkan dalam beberapa pertemuan.  

Langkah dalam analisis kebutuhan modul adalah sebagai berikut:  

a) Menetapkan satuan program.  

b) Memeriksa ada tidaknya rambu-rambu operasional untuk pelaksanaan 

program modul tersebut.  

c) Teliti kompetensi dasar yang akan dibahas. 

d) Susun satuan bahan pelajaran yang mencakup materi tersebut, lalu 

beri nama untuk dijadikan judul modul.  

e) Daftar satuan modul kemudian diidentifikasi mana yang sudah ada dan 

yang belum ada.  

f) Susun modul berdasarkan prioritas kebutuhannya. Kemudian tentukan 

peta modul (tata letak modul pada satu satuan program yang 

digambar pada diagram).  

 Desain Modul : Desain modul yang dimaksud disini adalah silabus, 

didalamnya memuat strategi pembelajaran serta media yang digunakan. 

Silabus digunakan untuk mengacu desain dalam penyusunan modul. 

langkah-langkah yang harus dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Tetapkan kerangka bahan yang akan disusun.  

b) Tetapkan tujuan akhir (performance objective) yaitu kemampuan yang 

harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik setelah selesai 

mempelajari modul.  

c) Tetapkan tujuan antara (enable objective) yaitu kemampuan spesifik 

yang menunjang tujuan akhir.  

d) Tentukan sistem evaluasi.  

e) Bila ada silabus maka dapat mengacu untuk menetapkan garis besar 

materi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

f) Materi yang dikandung dalam modul adalah materi dan prinsip yang 

mendukung untuk pencapaian kompetensi dan harus dikuasai peserta 

didik.  

g) Tugas, soal, atau latihan yang harus dikerjakan sampai selesai oleh 

peserta didik.  
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h) Evaluasi untuk mengukur seberapa besar kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi modul.  

i) Kunci jawaban soal. Modul juga perlu diteliti atau diuji coba terlebih 

dahulu. Jika modul dinyatakan valid berarti modul tersebut siap 

digunakan. Langkah ini dapat membantu meningkatkan penyiapan 

modul sebelum diperbanyak untuk dipelajari peserta didik. Hal yang 

perlu diuji coba adalah :  

- Kemudahan bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam proses 

belajar.  

- Kemudahan pengajar dalam menyiapkan fasilitas belajar dan 

dalam mengelola proses pembelajaran.  

 Implementasi : Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilakukan 

sesuai alur dalam modul. 

a) Penilaian : Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui 

seberapa besar penguasaan peserta didik setelah mempelajari materi 

dalam modul.  

b) Evaluasi dan Validasi Modul yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, secara bertahap harus dilakukan evaluasi dan validasi, 

atau yang dimaksud adalah untuk mengetahui dan mengukur 

penerapan pembelajaran dengan modul apakah dapat dilaksanakan 

sesuai desain pengembangannya atau tidak. 

c) Jaminan Kualitas Modul akan terjamin kualitasnya apabila telah 

memenuhi kriteria dalam proses pengembangan dan penyusunan 

modul. Selama proses penulisan dan pembuatan modul harus 

dilakukan pemantauan agar sesuai dengan desain yang telah 

ditetapkan.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa langkah-langkah penyusunan modul 

terdiri dari analisis kebutuhan modul, desain modul, implementasi, evaluasi 

modul dan jaminan kualitas modul. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

penyusunan modul terdiri dari analisis kebutuhan, kegiatan yang dilakukan 

yaitu menetapkan kompetensi, identifikasi dan menentukan ruang lingkup 

kompetensi, mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dipersyaratan, menentukan judul modul yang akan disusun dan 

menentukan judul modul yang akan disusun. Kemudian menyusun naskah atau 

draft modul, kegiatan yang dilakukan yaitu uji coba, validasi, revisi dan 

produksi 
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3) Struktur Penulisan Modul Pembelajaran Berbasis Digital 

Direktorat tenaga kependidikan (2008: 21-26) mengemukakan bahwa 

struktur penulisan suatu modul sering dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 

pembuka, bagian isi, dan bagian penutup, berikut diantaranya : 

 Bagian pembuka :  Bagian pembuka meliputi : 

a) Judul modul yang menarik dan memberi gambaran tentang materi 

yang dibahas dan menggambarkan isi materi  

b) Daftar isi menyajikan topik-topik yang akan dibahas  

c) Peta informasi berupa kaitan antara topik-topik yang dibahas  

d) Daftar tujuan kompetensi  

e) Tes awal  

 Bagian inti : 

a) Pendahuluan/tinjauan umum materi  

b) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain  

c) Uraian materi Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci 

tentang materi pembelajaran yang disampaikan dalam modul.  

 Bagian Penutup : 

a) Glossary atau daftar istilah Glossary berisikan definisi-definisi konsep 

yang dibahas dalam modul. Definisi tersebut dibuat ringkas dengan 

tujuan untuk mengingat kembali konsep yang telah dipelajari.  

b) Tes Akhir : Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelajar 

kerjakan setelah mempelajari suatu bagian dalam modul.  

c) Indeks :  Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta 

halaman di mana istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan 

dalam modul supaya pembelajar mudah menemukan topik yang ingin 

dipelajari. Indeks perlu mengandung kata kunci yang kemungkinan 

pembelajar akan mencarinya.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa struktur penulisan modul  terdiri dari 

bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup, sejalan dengan pendapat di 

atas, Surahman (2010: 2) mengemukakan bahwa struktur modul diantaranya 

sebagai berikut :  

 Judul modul : Bagian ini berisi tentang nama modul dari suatu mata 

pelajaran 

 Petunjuk umum : Bagian ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah 

yang akan ditempuh dalam pembelajaran diantaranya meliputi:  

a) Kompetensi dasar 

b) Pokok bahasan 

c) Indikator pencapaian 
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d) Referensi (diisi petunjuk dosen tentang buku-buku referensi yang 

dipergunakan) 

e) Strategi pembelajaran (menjelaskan pendekatan, metode, langkah 

yang dipergunakan dalam proses pembelajaran),  

f) Lembar kegiatan pembelajaran,  

g) Petunjuk bagi peserta didik  untuk memahami langkah-langkah dan 

materi pembelajaran 

h) Evaluasi. 

 Materi modul : Bagian ini berisi penjelasan secara rinci tentang materi 

pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan.  

 Evaluasi semester : Evaluasi ini terdiri atas evaluasi tengah semester dan 

akhir semester dengan tujuan untuk mengukur kompetensi peserta didik 

sesuai materi yang diberikan. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa struktur penulisan modul 

pembelajaran terdiri dari judul modul yang berisi nama mata pelajaran, 

petunjuk umum berisi tentang kompetensi dasar hingga evaluasi, materi 

modul berisi tentang penjelasan materi, dan evaluasi semester yang bertujuan 

untuk mengukur kompetensi peserta didik. 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Marwarnard (2011 : 4) 

mengemukakan bahwa struktur modul terdiri dari :  

 Bagian pembuka terdiri dari daftar isi, peta informasi, dan daftar tujuan 

kompetensi umum. 

 Bagian inti terdiri dari pendahuluan, hubungan dengan materi atau 

pelajaran yang lain, uraian materi, penugasan dan rangkuman 

 Bagian penutup terdiri dari glosarium, tes akhir dan indeks. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa struktur modul terdiri dari tiga bagian, 

yaitu bagian pembuka berisi tentang daftar isi, peta informasi dan daftar 

tujuan kompetensi umum, bagian inti  berisi tentang pendahuluan, hubungan 

dengan materi atau pelajaran yang lain, uraian materi, penugasan dan 

rangkuman, dan bagian penutup berisi tentang glosarium, tes akhir dan indeks. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa struktur 

penulisan modul pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 

pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Masing-masing bagian memiliki 

unsur-unsur yang berbeda seperti bagian pembuka terdiri dari judul modul, 

daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi, dan tes awal. Sedangkan 

bagian inti terdiri dari pendahuluan sampai uraian materi, dan yang terakhir 

bagian penutup yang terdiri dari Glossary dan tes akhir. 
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4) Kelebihan & Kekurangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital 

Menurut Oemar dalam Maidah, (2015:41) mengemukakan bahwa 

pengajaran menggunakan modul mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 

metode pembelajaran lainnya, berikut diantaranya :  

 Kelebihan Modul : 

a) Kebebasan, peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar mandiri, 

seperti membaca sendiri, tidak banyak bergantung pada guru.  

b) Individualisasi belajar, peserta didik atau pembelajar dapat belajar 

berdasarkan kemampuan dan kecepatan sendiri, tidak banyak 

tergantung kepada guru.  

c) Modul mudah dibawa-bawa, sehingga dapat dipelajari dimanapun dan 

kapan pun.  

d) Partisipasi aktif, kegiatan belajar dapat dilakukan dengan partisipasi 

aktif dalam bentuk learning by doing.  

 Kelemahan Modul :  

a) Modul menuntut siswa untuk memiliki disiplin dan keinginan belajar 

yang tinggi.  

b) Membutuhkan kemampuan membaca dengan pemahaman. Hal ini 

menjadi hambatan bagi siswa yang kurang terampil dalam membaca.  

c) Dari segi fisik, jika modul disajikan dalam bentuk kertas atau cetak, 

maka akan sangat rentan dan mudah rusak. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa modul pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kelebihan modul yaitu peserta 

didik dapat bebas belajar secara mandiri, modul mudah dibawa kemana-mana 

dan partisipasi aktif siswa dapat dilakukan dengan learning by doing sedangkan 

kelemahan modul yaitu siswa dituntut untuk memiliki disiplin belajar yang 

tinggi, membutuhkan kemampuan membaca dengan pemahaman belajar yang 

tinggi dan jika modul berbahan cetak maka akan mudah rusak. 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas, Nasution (2013: 206), 

mengemukakan bahwa kelebihan modul diantaranya sebagai berikut :  

1) Modul dapat memberikan feedback sehingga siswa dapat mengetahui 

taraf hasil belajarnya. Kesalahan dapat segera diperbaiki dan tidak 

dibiarkan begitu saja. 

2) Dengan penguasaan tuntas, sepenuhnya peserta didik memperoleh dasar 

yang lebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru. 

3) Modul disusun secara jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh siswa. Dengan 

tujuan yang jelas peserta didik dapat terarah untuk mencapai dengan 

segera 
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4) Pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui 

langkah-langkah yang teratur tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 

untuk berusaha segiat-giatnya 

5) Modul bersifat fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa 

antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar, bahan pengajaran, 

dan lain-lain. 

         

Kutipan di atas menunjukan bahwa kelebihan modul yaitu modul dapat 

memberikan feedback pada siswa, dengan penguasaan tuntas, sepenuhnya 

peserta didik memperoleh dasar yang lebih mantap untuk menghadapi 

pelajaran baru, modul disusun secara jelas, pembelajaran yang membimbing 

siswa untuk mencapai sukses melalui langkah-langkah yang teratur dan modul 

bersifat fleksibel. 

Selain itu menurut Atwi Suparman (2001:197), mengemukakan bahwa 

bentuk kegiatan belajar mandiri ini mempunyai kekurangan, berikut 

diantaranya :  

1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama.  

2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh 

siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya.  

3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 

menerus memantau proses belajar siswa. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terdapat kekurangan yang ditimbulkan 

dari bentuk kegiatan belajar mandiri menggunakan modul diantaranya biaya 

yang dikeluarkan cukup tinggi dan membutuhkan waktu yang lama, kurangnya 

disiplin belajar pada siswa, membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari 

fasilitator untuk memantau proses belajar siswa. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan modul 

pembelajaran berbasis digital adalah mudah dibawa kemana saja sehingga 

dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun, selain itu modul berbasis digital 

dapat disusun secara jelas dan spesifik sehingga peserta didik dapat terarah 

untuk mencapai materi pembelajaran.  

Selain itu kekurangan modul pembelajaran berbasis digital adalah 

menuntut siswa untuk memiliki disiplin dan keinginan belajar yang tinggi. 

Kemudian membutuhkan kemampuan membaca dengan pemahaman sendiri 

dan membutuhkan waktu yang lama.  
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5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a) Hakikat Pembelajaran  

Menurut Sagala (2010 : 61) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah 

membelajarkan peserta didik untuk menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar sebagai penentu utama keberhasilan pendidikan.  

Kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran adalah sebuah proses 

dalam membelajarkan peserta didik agar dapat memiliki pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan yang mengacu pada asas pendidikan dan teori sebagai 

penentu keberhasilan dalam sebuah pendidikan. Selain itu menurut Hernawan 

(2013: 9) mengemukakan bahwa : 

“Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi 

transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan peserta 

didik, maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah 

bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati oleh 

pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas 

belajar yang dilakukan agar terciptanya suatu interaksi antara pengajar dan 

peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yaitu pengalaman belajar yang 

berpengaruh pada pengetahuan sikap dan keterampilan. Sejalan dengan 

pendapat ahli di atas menurut Sudjana (2012: 28) mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran adalah upaya yang 

dilakukan oleh pendidik agar tercipta suatu kegiatan pembelajaran, sehingga 

terjadi interaksi baik pengajar maupun peserta didik dalam mencapai tujuan 

belajar yang diinginkan. 

Dari beberapa kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran adalah 

upaya membelajarkan peserta didik sehingga terjadi interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dengan tujuan peserta didik dapat memiliki pengetahuan, 

sikap maupun keterampilan yang mengacu pada asas pendidikan dan teori 

sehingga akan tercapai tujuan belajar yang diinginkan. 

 

b) Prinsip-prinsip pembelajaran  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:42-50) mengemukakan bahwa 

prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut :  

1) Perhatian dan motivasi, perhatian terhadap pembelajaran akan timbul 

pada siswa apabila bahan pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya 

sedangkan motivasi berkaitan dengan minat, siswa yang mempuyai minat 
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terhadap suatu pembelajaran akan memunculkan perhatian dan dengan 

demikian timbul motivasi untuk mempelajari pembelajaran tersebut. 

2) Keaktifan, siswa yang belajar selalu menunjukkan keaktifan dalam 

kegiatannya, baik secara fisik maupun fisikis.  

3) Keterlibatan langsung, keterlibatan yang dimaksudkan adalah kegiatan 

kongnitif, fisik, emosional dalam pembentukan sikap dan nilai.  

4) Pergaulan, dapat melatih daya-daya jiwa dan membentuk respon yang 

benar serta membentuk kebiasaan-kebiasaan.  

5) Tantangan, siswa yang mendapatkan tantangan akan lebih bergairah untuk 

mengatasi bahan belajar baru.  

6) Perbedaan individu, setiap individu unik yang artinya tidak akan ada 

manusia yang sama persis, setiap manusia memiliki perbedaan dengan 

yang lain.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran terdiri 

dari enam prinsip diantaranya perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 

langsung, pergaulan, tantangan siswa, dan perbedaan individu. Sejalan dengan 

pendapat ahli di atas Sobri dalam Ihsana (2017:18-19) mengemukakan bahwa 

prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut : 

(1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar; (2) Belajar harus memiliki 

tujuan yang jelas dan terarah; (3) Belajar memerlukan situasi yang 

problematis; (4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan 

tidak mudah putus asa; (5) Belajar memerlukan bimbingan, dorongan dan 

arahan; (6) Belajar memerlukan latihan; (7) Belajar memerlukan metode 

yang tepat; (8) Belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.  

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran terdiri 

dari delapan prinsip diantaranya belajar perlu memiliki pengalaman dasar; 

belajar harus memiliki tujuan yang jelas dan terarah, belajar memerlukan 

situasi yang problematic, belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras 

dan tidak mudah putus asa, belajar memerlukan bimbingan, dorongan dan 

arahan, belajar memerlukan latihan, belajar memerlukan metode yang tepat, 

belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.  

Sejalan dengan pendapat ahli di atas menurut Gagne dalam Made Pidarta 

(2013 : 209) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya 

sebagai berikut :  

1) Kontiguitas, memberikan situasi pada yang diinginkan oleh peserta didik 

dengan menghasilkan respon yang diharapkan oleh peserta didik secara 

berulang. 
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2) Pengulangan, semakin sering materi pelajaran di ulang maka akan semakin 

ingat pelajaran tersebut kepada peserta didik.  

3) Penguatan, bertujuan untuk mempertahankan dan meyakinkan peserta 

didik pada materi yang disampaikan.  

4) Dorongan semangat kepercayaan diri dalam belajar, membangkitkan 

semangat pada peserta didik, sehingga semangat yang tinggi dapat 

mempengaruhi daya tangkap ilmu dari peserta didik yang akan 

memunculkan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran.  

5) Ketersediaan materi pembelajaran yang lengkap untuk memberikan 

merangsang peserta didik aktif, baik berupa media pembelajaran dan alat 

pembelajaran yang menjadi penunjang untuk proses pembelajaran.  

6) Ada upaya membangkitkan keterampilan intelektual untuk belajar, 

sehingga peserta didik dapat berfikir secara kritis dan kreatif. 

7) Ada strategi yang tepat untuk mengaktifkan anak-anak dalam belajar, 

pendidik harus menguasai dan memberikan strategi yang tepat dalam 

proses pembelajaran sehingga membangkitkan semangat peserta didik 

dalam belajar.  

8) Aspek-aspek jiwa peserta didik harus dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

dalam pengajaran. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran terdiri 

dari delapan prinsip diantaranya kontiguitas, pengulangan, penguatan, 

dorongan semangat kepercayaan diri dalam belajar, ketersediaan materi 

pelajaran yang lengkap, adanya upaya membangkitkan keterampilan 

intelektual belajar, adanya strategi, dan aspek-aspek jiwa peserta didik harus 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam pengajaran. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran adalah terdapat perhatian dan motivasi, keaktifan, 

keterlibatan langsung, pergaulan, tantangan siswa, dan perbedaan individu, 

memiliki pengalaman dasar; belajar harus memiliki tujuan yang jelas dan 

terarah, adanya strategi belajar yang jelas, belajar harus memiliki tekad dan 

kemauan yang keras dan tidak mudah putus asa, belajar memerlukan 

bimbingan, dorongan dan arahan, belajar memerlukan latihan. 

 

c) Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 

orang lain. 
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Menurut Afifah, (2012 : 2) mengemukakan bahwa Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan manusia serta untuk menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai 

masyarakat Indonesia, penting untuk kita mempelajari dan memahami Bahasa 

Indonesia secara baik dan benar.  

Kutipan di atas menunjukan bahwa Bahasa Indonesia adalah ilmu yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia agar manusia dapat 

memanfaatkan teknologi dan ilmu dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Selain itu menurut Trianto (2011:18) mengemukakan bahwa :  

“Sebagian besar pola pembelajaran Bahasa Indonesia masih bersifat 

transmisif, yaitu guru memberikan konsep-konsep yang terdapat dalam 

buku pelajaran secara langsung pada peserta didik dan siswa secara pasif 

menyerap pengetahuan tersebut”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa pola pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih bersifat transmisif, yaitu guru hanya memberikan materi yang peserta 

didik pelajari melalui buku pelajaran, sehingga peserta didik belajar masih 

secara pasif tidak aktif. Selain itu menurut Dalman (2012 : 3) mengemukakan 

bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan 

berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. 

Kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran bahasa indonesia 

memiliki empat aspek keterampilan yang harus dipelajari dan dikuasai oleh 

peserta didik diantaranya seperti keterampilan mendengar, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis, sehingga peserta 

didik dapat memahami Bahasa Indonesia secara baik dan benar. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hakikat 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membelajarkan peserta didik tentang 

empat aspek keterampilan, diantaranya ada aspek keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Selain itu Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan manusia serta untuk menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai 

masyarakat Indonesia, penting untuk kita mempelajari dan memahami Bahasa 

Indonesia secara baik dan benar.         

 

d) Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 

tentang Standar Kompetensi Lulusan menyatakan bahwa terdapat tujuan 
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pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Sikap : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

2) Pengetahuan : Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian yang tampak mata. 

3) Keterampilan : Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain sejenis. 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terdiri dari sikap yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

orang yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri dan bertanggung 

jawab. Kemudian pengetahuan yaitu memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya serta 

berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan serta beradab. Terakhir 

keterampilan yaitu memiliki kemampuan berpikir dan tindakan yang efektif 

dan efisien dalam ranah abstrak dan konkret. 

Sejalan dengan Permendikbud di atas menurut Atmazaki (2013 : 39) 

mengemukakan bahwa :  

“Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulis, menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
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persatuan dan bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual. 

Selain itu menurut Mahsun (2014 : 39) mengemukakan bahwa : 

“Pembelajaran Bahasa ada dua komponen yang harus dipelajari, yaitu 

makna dan bentuk. Kedua unsur tersebut harus hadir secara stimulan, 

namun pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen makna 

menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa 

menjadi sarana pembentukan pikiran manusia. Untuk itu guru perlu 

menyadari, bahwa kemampuan berpikir yang harusnya dibentuk dalam 

bahasa adalah kemampuan berpikir sistematis, terkontrol, empiris, dan 

kritis. Secara stipulatif kemampuan berpikir tersebut disebut dengan 

berpikir metodologis yang hanya dapat dicapai melalui pembelajaran teks 

berdasarkan pendekatan ilmiah/saintifik”. 
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri 

dari dua komponen yaitu makna dan bentuk. Unsur tersebut harus hadir 

secara stimulan, namun pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen 

makna menjadi unsur utama dalam pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa 

menjadi sarana pembentukan pikiran manusia. Secara stipulatif kemampuan 

berpikir tersebut disebut dengan berpikir metodologis yang hanya dapat 

dicapai melalui pembelajaran teks berdasarkan pendekatan ilmiah/saintifik. 

Dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membelajarkan peserta didik agar 

memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, serta menghargai dan 

bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, memiliki 

perilaku yang beriman berakhlak mulia, berilmu, percaya diri dan bertanggung 

jawab, serta memiliki pengetahuan maupun keterampilan. 

 

C. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 

1. Irwadi (2017) : Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate Studio’13 pada 
Materi Gerak Melingkar Kelas X. Berdasarkan hasil validasi produk, 

diperoleh kesimpulan bahwa modul digital interaktif berbasis articulate 

studio’13 pada mata pelajaran fisika materi gerak melingkar dikategorikan 

sangat layak untuk digunakan. Persentase yang diperoleh dari ahli materi 

fisika sebesar 84,67%, dari ahli media pembelajaran sebesar 85,56%, dan 

dari praktisi pendidikan sebesar 84,1 %. Produk tersebut kemudian 

diujicobakan dalam skala kecil dan diperoleh persentase kemenarikan 

sebesar 84.4%. Selanjutnya, dalam uji coba skala besar diperoleh 
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persentase kemenarikan sebesar 85,0%. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

di atas dapat disimpulkan bahwa “Modul Digital Interaktif Berbasis 

Articulate Studio’13 Pada Mata Pelajaran Fisika Materi Gerak Melingkar” 
dapat digunakan sebagai modul pembelajaran. 

2. Kiar Vansa Febrianti (2017) : Pengembangan Modul Digital Fisika Berbasis 

Discovery Learning Pada Pokok Bahasan  Kinematika Gerak Lurus. Modul 

digital divalidasi oleh 4 dosen ahli materi dan 3 dosen ahli media, serta 

diuji coba oleh 4 pendidik dan 82 peserta didik. Hasil validasi dan uji coba 

menunjukkan persentase capaian sebesar 92,94% dari ahli materi, 84,73% 

dari ahli media, 90,75% dari pendidik fisika SMA, dan 84,87% dari peserta 

didik SMA. Dari segi karakteristik modul didapatkan hasil penilaian dari 

para ahli untuk self instructional 90,26%, self contained 91,82%, stand 

alone 91,15%, adaptif 92,71%, dan user friendly 91,67% dengan rata-rata 

seluruh karakteristik modul sebesar 91,52%. Berdasarkan hasil di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa “Pengembangan Modul Digital Fisika 

Berbasis Discovery Learning Pada Pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus” 

dapat digunakan sebagai modul pembelajaran. 

3. Ria Rosita (2017) : Pengembangan Modul Digital Berbasis Inguiry Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X Dengan Model 4D. Hasil analisis data 

angket penilaian validator isi bidang studi diperoleh persentase sebesar 

75.7%, artinya produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi baik, dari 

validator bahasa diperoleh persentase sebesar 80% artinya produk yang 

dikembangkan memiliki kualifikasi baik dan dari validator media dan 

desain diperoleh persentase sebesar 90% artinya produk yang 

dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa “Pengembangan Modul Digital Berbasis 
Inguiry Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X Dengan Model 4D” dapat 
digunakan sebagai modul pembelajaran. 

 

  



 

 

 

 
 

PEMBAHASAN 

 
Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis digital ini 

didasari atas kebutuhan yang ada di lapangan. Penulis membagi analisis 

kebutuhan ke dalam 3 (tiga) aspek, yaitu analisis kebutuhan di lapangan secara 

umum, analisis karakter siswa dan analisis kurikulum.  

 

A. STUDI PENDAHULUAN 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

a)  Analisis Kebutuhan 

1) Hasil Wawancara Kepada Guru 

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VII Mts 

Muhammadiyah Tajurhalang Bogor didasari atas hasil observasi dan 

wawancara kepada guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut 

diperoleh informasi yang dituangkan kedalam  bentuk instrumen pertanyaan, 

berikut diantaranya : 

 

Tabel 4.1  

Instrumen Guru Bahasa Indonesia 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sistem pembelajaran seperti 

apa yang diterapkan 

disekolah Bapak/Ibu? 

Sistem pembelajaran yang diterapkan 

disekolah MTS Muhammadiyah 

Tajurhalang disesuaikan dengan 

peraturan KEMENDIKBUD, bisa secara 

online  maupun offline. 
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2 Sistem pembelajaran online  

atau offline yang Bapak/Ibu 

serta siswa sukai? 

Lebih menyukai sistem pembelajaran 

keduanya. 

3 Apakah ada hambatan jika 

melakukan sistem 

pembelajaran secara online 

? 

Hambatan yang dihadapi berkaitan 

dengan sinyal atau jaringan yang kurang 

stabil. 

2 Berapa usia siswa dan siswi 

yang Bapak/Ibu ajar 

disekolah? 

Usia siswa dan siswi SMP di Mts 

Muhammadiyah Tajurhalang sekitar 15 

tahun. 

3 Apakah ada permasalahan 

yang dihadapi oleh 

Bapak/Ibu saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Ada, ketika PTMT akan segera dimulai, 

terlihat sebagian siswa ada yang masih 

bermain Handphone, siswa juga kurang 

memahami materi pelajaran yang 

disampaikan dan kurang adanya motivasi 

untuk belajar. 

4 Apakah Bapak/Ibu selalu 

mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebelum mengajar ? 

Iya, saya selalu membuat RPP sebelum 

mengajar, karena akan memudahkan 

saya dalam proses pembelajaran. 

5 Apakah Bapak/Ibu selalu 

menggunakan media dalam  

proses pembelajaran? 

Media yang digunakan di kelas berupa 

LKS atau modul cetak. 

6 Apakah media yang 

Bapak/Ibu gunakan sudah 

efektif untuk proses 

pembelajaran? 

Pembelajaran tatap muka terbatas 

seperti ini, untuk penggunaan media 

berupa modul cetak atau LKS saja kurang 

efektif.  

7 Bagaimana cara Bapak/Ibu 

melibatkan siswa dalam 

memanfaatkan media 

pembelajaran? 

Siswa diberi tugas kelompok untuk 

menganalisis dan berdiskusi terkait teks 

yang ada pada LKS. 

8 Apakah siswa siswi yang 

Bapak/Ibu ajarkan terlihat 

antusias dengan 

Kurang terlihat antusias dalam belajar 

Bahasa Indonesia 
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penggunaan media yang 

Bapak/Ibu gunakan? 

9 Apakah penggunaan media 

pembelajaran yang 

Bapak/Ibu gunakan sudah 

maksimal? 

Belum, karena penggunaan modul cetak 

atau LKS kurang melatih kemandirian 

siswa dalam belajar. 

10 Apakah materi yang 

Bapak/Ibu ajarkan sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

siswa? 

Sudah, karena menggunakan LKS yang 

dilengkapi dengan KI,KD serta indikator 

dan tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

11 Bagaimana kiat Bapak/Ibu 

untuk mengembangkan 

materi pelajaran yang 

disajikan secara online  

maupun offline? 

Materi pelajaran yang di sajikan 

menggunakan LKS dengan bantuan 

pendukung lainnya seperti mengakses 

link youtobe sesuai dengan materi yang 

akan dibahas.  

12 Bagaimana Bapak/Ibu 

menyusun materi 

pembelajaran yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran daring 

maupun luring? 

Materi yang disusun harus berdasarkan 

KI dan KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. Jika sistem pembelajaran 

dilakukan secara daring maka kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup 

disesuaikan dengan menggunakan Group 

WhatsApp. 

13 Apakah dalam proses 

pembelajaran berlangsung, 

Bapak/Ibu mengaitkan 

materi dengan realita 

kehidupan? 

Iya, biasanya dengan memberikan 

contoh-contoh yang ada dikehidupan 

sehari-hari, agar peserta didik mudah 

memahami pelajaran. 

14 Metode seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

Metode inkuiri, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan presentasi. 

 

15 Apakah Sumber Belajar yang 

Bapak/Ibu gunakan hanya 

berupa buku paket dan  LKS? 

Iya, tetapi biasanya juga bisa melalui 

video youtube, dan internet. 

16 Bagaimana upaya yang Upaya yang dilakukan adalah sebisa 
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dilakukan Bapak/Ibu agar 

proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif 

dan efisien dengan 

memanfaatkan media yang 

ada? 

mungkin guru melibatkan siswa untuk 

aktif  dalam berdiskusi, mengerjakan 

latihan soal mandiri maupun 

berkelompok. 

 

Hasil informasi dari instrumen pertanyaan di atas adalah sebagai berikut : 

 Sistem pembelajaran yang diterapkan disekolah MTS Muhammadiyah 

Tajurhalang disesuaikan dengan peraturan KEMENDIKBUD, bisa secara 

online  maupun offline. 

 Sistem pembelajaran yang disukai oleh guru maupun siswa  adalah 

kombinasi dari pembelajaran online  dan offline. 

 Hambatan pembelajaran online  berkaitan dengan sinyal maupun jaringan 

yang kurang stabil. 

 Usia siswa dan siswi SMP di Mts Muhammadiyah Tajurhalang sekitar 15 

tahun. 

 Permasalahan yang dihadapi guru adalah ketika pembelajaran segera 

dimulai sebagian siswa dan siswi di Mts Muhammadiyah Tajurhalang ada 

yang masih bermain Handphone, siswa juga kurang memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dan kurang adanya motivasi untuk belajar. 

 Guru selalu membuat RPP sebelum mengajar. 

 Guru menggunakan media hanya berupa LKS atau modul cetak, sehingga 

siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

 Penggunaan modul cetak atau LKS kurang melatih kemandirian siswa 

dalam belajar. 

 Materi yang guru sajikan sudah sesuai dengan KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menggunakan metode pembelajaran inkuiri, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan presentasi. 

 Upaya yang dilakukan guru dalam memanfaatkan media adalah dengan 

melibatkan siswa untuk aktif dalam berdiskusi, mengerjakan latihan soal 

mandiri maupun berkelompok. 

 

b) Hasil Analisis Temuan 

Berdasarkan hasil studi literatur dan identifikasi potensi masalah, maka 

disusunlah deskripsi analisis temuan sebagai dasar untuk merencanakan 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan 
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Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VII Mts 

Muhammadiyah Tajurhalang Bogor”. Berikut tabel kesenjangan kondisi ideal 
dan kondisi aktual : 

 

Tabel 4.2  

Kesenjangan Kondisi Ideal dan Kondisi Aktual Kegiatan Pembelajaran 

No Kondisi Ideal Kondisi Aktual 

Penggunaan Media Pembelajaran 

1 Guru menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi 

untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. 

Guru hanya menggunakan 

media pembelajaran berupa 

buku paket dan LKS. 

2 Guru menggunakan media 

pembelajaran berupa modul 

digital untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. 

Guru hanya menggunakan 

modul cetak. 

3 Modul Digital dapat digunakan 

pada perangkat 

smartphone/tablet 

Guru belum memiliki modul 

digital. 

4 Modul digital mudah digunakan 

oleh guru dan siswa. 

Guru tidak menggunakan 

modul digital, hanya modul 

cetak saja. 

Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran 

5 Siswa lebih mudah memahami 

pelajaran setelah guru 

menggunakan media 

pembelajaran. 

Siswa banyak yang belum 

memahami pembelajaran, 

dikarenakan media 

pembelajaran yang digunakan 

guru hanya berupa modul 

cetak, LKS, dan buku paket. 

6 Siswa lebih termotivasi dengan 

media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru baik secara 

online  maupun offline 

Kurang adanya motivasi belajar 

pada siswa baik secara online  

maupun offline 

7 Penggunaan media 

pembelajaran memberi 

Media yang digunakan oleh 

guru saat ini, belum memberi 
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pengaruh yang sangat besar 

dalam menerima pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

pengaruh pada siswa dalam 

menerima pembelajaran. 

Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 

8 Siswa lebih cepat dalam 

menerima materi setelah guru 

menggunakan media 

pembelajaran berupa modul 

digital. 

Siswa masih lambat dalam 

menerima pembelajaran 

dengan menggunakan LKS 

9 Siswa dapat dengan mudah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran secara daring 

maupun luring 

Siswa terkendala dengan 

jaringan yang tidak stabil. 

Penguasaan Materi 

10 Guru Mengembangkan materi 

pelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Materi pembelajaran yang 

disampaikan terpaku dengan 

LKS saja. 

11 Guru dapat memilih materi dan 

melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan tepat 

sesuai capaian pembelajaran 

Guru menjelaskan materi masih 

monoton. 

Pengelolaan Kelas 

12 Penerapan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

membuat siswa tertarik untuk 

belajar. 

Siswa merasa jenuh karena 

metode mengajar yang 

digunakan guru tidak menarik 

 

Berdasarkan tabel kesenjangan kondisi ideal dan kondisi aktual kegiatan 

pembelajaran di atas, didapatkan informasi dari kondisi aktual yang peneliti 

temukan bahwa guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa modul 

cetak dan LKS, penggunaan media tersebut dirasa kurang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, sehingga siswa merasa jenuh dan 

belum memahami pembelajaran Bahasa Indonesia secara utuh, sehingga 

peneliti ingin melakukan pengembangan modul pembelajaran berbasis digital 
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untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VII Mts Muhammadiyah Tajurhalang Bogor. 

c) Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa merupakan tahap yang digunakan peneliti 

untuk mengetahui karakter siswa yang menjadi dasar peneliti untuk menyusun 

modul yang akan dikembangkan. Modul digital yang sesuai dengan 

karakteristik siswa  diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada siswa kelas VII di MTS Muhammadiyah Tajurhalang Bogor, diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

1) Usia siswa dan siswi MTS Muhammadiyah Tajurhalang berkisar 15  tahun. 

2) Siswa dan siswi MTS Muhammadiyah Tajurhalang lebih menyukai 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. 

3) Siswa memiliki peralatan yang cukup lengkap untuk belajar online   seperti 

(laptop maupun handphone). 

4) Siswa siswi Muhammadiyah Tajurhalang, lebih termotivasi untuk belajar 

jika media pembelajaran yang digunakan tidak hanya menggunakan buku 

paket, LKS, dan modul cetak. 

5) Siswa siswi Muhammadiyah Tajurhalang akan terbantu dalam memahami 

materi dengan menggunakan modul digital yang menarik. 

 

d) Analisis Kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis berbagai 

perangkat kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan 

indikator pencapaian pembelajaran berdasarkan KI dan KD yang berlaku di MTs 

Muhammadiyah Tajurhalang. Kurikulum yang digunakan mengacu pada 

kurikulum 2013 revisi terbaru. Berikut rumusan indikator berdasarkan 

kompetensi dasar dan kompetensi inti : 

Tabel 4.3  

Rumusan Indikator KI dan KD 

Satuan Pendidikan    : SMP 

Kelas/Semester         : VII/I 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok            : Teks Deskripsi 

A.  Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi), 

santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
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lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Mengidentifikasi informasi dalam 

teks deskripsi tentang objek (sekolah, 

tempat wisata, tempat bersejarah, 

dan atau suasana pentas seni daerah) 

yang didengar dan dibaca 

3.2 Menelaah struktur dan 

kebahasaan dari teks deskripsi 

tentang objek (sekolah, tempat 

wisata, tempat bersejarah, dan atau 

suasana pentas seni daerah) yang 

didengar dan dibaca. 

4.1 Menjelaskan isi teks deskripsi 

objek (tempat wisata, tempat 

bersejarah, pentas seni daerah, kain 

tradisional, dan lain-lain) yang 

didengar dan dibaca. 

4.2 Menyajikan data, gagasan, kesan 

dalam bentuk teks deskripsi tentang 

objek (sekolah, tempat wisata, 

tempat bersejarah, dan atau suasana 

pentas seni daerah) secara tulis dan 

lisan dengan memperhatikan struktur, 

kebahasaan baik secara lisan maupun 

tulis 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang objek ( sekolah, 

tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah ) 

secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur kebahasaan baik 

secara lisan maupun tulis. 

2. Menelaah struktur dan kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) yang didengar dan dibaca. 

3. Menjelaskan isi teks deskripsi objek (tempat wisata, tempat bersejarah, 
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pentas seni daerah, kain tradisional, dan lain-lain) yang didengar dan 

dibaca. 

4. Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang 

objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 

pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan 

struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 

 

Satuan Pendidikan    : SMP 

Kelas/Semester         : VII/I 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok            : Teks Narasi (Cerita Imajinasi) 

A.  Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi), 

santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks 

narasi (cerita imajinasi) yang dibaca 

dan didengar. 

3.4 Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks narasi (cerita 

imajinasi yang dibaca dan didengar. 

4.3 Menceritakan kembali isi teks 

narasi (cerita imajinasi yang didengar 

dan dibaca. 

4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita imajinasi secara lisan 

dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, penggunaan bahasa, atau 

aspek lisan. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita imajinasi) yang dibaca 

dan didengar. 

2. Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita imajinasi) yang 

dibaca dan didengar. 

3. Menceritakan kembali isi teks narasi (cerita imajinasi) yang didengar dan 

dibaca. 

4. Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secara lisan 

dan tulis dengan memperhatikan struktur, penggunaan bahasa, atau 

aspek lisan. 

 

Satuan Pendidikan    : SMP 

Kelas/Semester         : VII/I 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok            : Teks Prosedur 

A.  Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi), 

santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Mengidentifikasi teks prosedur 

tentang cara melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara memainkan alat 

musik/tarian daerah, cara membuat 

3.6 Menelaah struktur dan aspek 

kebahasaan teks prosedur tentang 

cara melakukan sesuatu dan cara 

membuat (cara memainkan alat 
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kuliner khas daerah, dan lain-lain) dari 

berbagai sumber yang dibaca dan 

didengar. 

musik/tarian daerah, cara membuat 

kuliner khas daerah, dan lain-lain) dari 

berbagai sumber yang dibaca dan 

didengar. 

4.5 Menyimpulkan isi teks prosedur 

(tentang cara memainkan alat musik 

daerah, tarian daerah, cara membuat 

cenderamata, dan atau kuliner khas 

daerah) yang dibaca dan didengar. 

4.6 Menyajikan data rangkaian 

kegiatan ke dalam bentuk teks 

prosedur (tentang cara memainkan 

alat musik daerah, tarian daerah, cara 

membuat cenderamata, dan lain-lain) 

dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, dan isi secara lisan 

dan tulis. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi teks prosedur tentang cara melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara memainkan alat musik/tarian daerah, cara 

membuat kuliner khas daerah, dan lain-lain) dari berbagai sumber yang 

dibaca dan didengar. 

2. Menelaah struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur tentang cara 

melakukan sesuatu dan cara membuat (cara memainkan alat 

musik/tarian daerah, cara membuat kuliner khas daerah, dan lain-lain) 

dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar. 

3. Menyimpulkan isi teks prosedur (tentang cara memainkan alat musik 

daerah, tarian daerah, cara membuat cenderamata, dan atau kuliner 

khas daerah) yang dibaca dan didengar. 

4. Menyajikan data rangkaian kegiatan ke dalam bentuk teks prosedur 

(tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara 

membuat cenderamata, dan lain-lain) dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, dan isis secara lisan dan tulis. 

 

 

Satuan Pendidikan    : SMP 

Kelas/Semester         : VII/I 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok            : Teks Laporan Hasil Observasi 
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A.  Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi), 

santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Mengidentifikasi informasi dari 

teks laporan hasil observasi berupa 

buku pengetahuan yang dibaca atau 

diperdengarkan. 

3.8Menelaah struktur, kebahasaan, 

dan isi teks laporan hasil observasi 

yang berupa buku pengetahuan yang 

dibaca atau diperdengarkan. 

4.7 Menyimpulkan isi teks laporan 

hasil observasi berupa buku 

pengetahuan yang dibaca dan 

didengar. 

4.8 Menyajikan rangkuman teks 

laporan hasil observasi yang berupa 

buku pengetahuan secara lisan dan 

tulis dengan memperhatikan kaidah 

kebahasaan atau aspek lisan. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mengidentifikasi informasi dari teks laporan hasil observasi berupa buku 

pengetahuan yang dibaca dan diperdengarkan. 

2. Menelaah struktur, kebahasaan, dan isi laporan hasil observasi yang 

berupa buku pengetahuan yang dibaca atau diperdengarkan. 

3. Menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi berupa buku pengetahuan 

yang dibaca dan didengar. 

4. Menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi yang berupa buku 

pengetahuan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan kaidah 

kebahasaan atau aspek lisan. 
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2. Perencanan 

a) Rancangan desain pembelajaran melalui blended learning 

Rancangan desain pembelajaran melalui blended learning yang dibuat 

akan diimplementasikan. Berikut tabel desain pembelajaran melalui blended 

learning  

 

Tabel 4.4 Desain pembelajaran melalui blended learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

b) Penyusunan Kerangka Modul Pembelajaran 

Penyusunan kerangka modul didasari oleh Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs 

Muhammadiyah Tajurhalang. Modul yang akan dikembangkan terdiri dari tiga 

bagian utama yaitu bagian cover, pendahuluan, isi materi dan bagian akhir. 

Berikut adalah kerangka modul yang disusun : 
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Tabel 4.5  

Kerangka Modul 
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c) Rencana pelaksanaan pembelajaran melalui Blended Learning. Berikut 

tabel rencana pelaksanaan pembelajaran melalui blended learning : 

Tabel 4.6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran melalui Blended Learning 

Nama Sekolah     : Mts Muhammadiyah Tajurhalang 

Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester    : VII/Ganjil 

Materi Pokok       : Teks Deskripsi 

Alokasi Waktu     : 2 JP   

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi  

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Blended 

1. Mengidentifik

asi informasi 

dalam teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat 

wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana 

pentas seni 

daerah) yang 

didengar dan 

dibaca 

2. Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

dari teks 

deskripsi 

1. Mengidentifika

si informasi 

dalam teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana pentas 

seni daerah) 

yang didengar 

dan dibaca 

2. Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

dari teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

Melalui : 

1. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Mengidentifika

si teks deskripsi  

2. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

teks deskripsi 

3. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menjelaskan isi 

teks deskripsi 

1. Seeking of      

information   

 Asinkron  

- Orientasi  

- Apersepsi  

- Motivasi  

- Pemberian 

Acuan  

- Stimulus, 

mengamati  

video 

youtube 

dan 

membaca 

modul 

digital dan 

mengerjaka

n latihan 

soal pada 

Google 

Form.  

- Pretest  
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tentang objek 

(sekolah, 

tempat 

wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana 

pentas seni 

daerah) yang 

didengar dan 

dibaca. 

3. Menjelaskan 

isi teks 

deskripsi 

objek (tempat 

wisata, 

tempat 

bersejarah, 

pentas seni 

daerah, kain 

tradisional, 

dan lain-lain) 

yang didengar 

dan dibaca. 

4. Menyajikan 

data, gagasan, 

kesan dalam 

bentuk teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat 

wisata, 

tempat 

tempat wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana pentas 

seni daerah) 

yang didengar 

dan dibaca. 

3. Menjelaskan isi 

teks deskripsi 

objek (tempat 

wisata, tempat 

bersejarah, 

pentas seni 

daerah, kain 

tradisional, dan 

lain-lain) yang 

didengar dan 

dibaca 

4. Menyajikan 

data, gagasan, 

kesan dalam 

bentuk teks 

deskripsi 

tentang objek 

(sekolah, 

tempat wisata, 

tempat 

bersejarah, 

dan atau 

suasana pentas 

seni daerah) 

secara tulis dan 

lisan dengan 

memperhatika

4. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menyajikan 

teks deskripsi 

 

2.Acquisition of      

information    

1) Sinkron  

- Melihat, 

mendengar 

dan 

berbicara, 

pembelajaran 

tentang teks 

deskripsi 

- Menyimak 

dan 

mempraktek

an  

instruksi guru  

 

3. synthesizing 

of   

Knowledg

e 

 Sinkron  

- Refleksi 

pembelajara

n 

- Posttest.  

 

 Asinkron  

Rangkuman 

pembelajaran 
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bersejarah, 

dan atau 

suasana 

pentas seni 

daerah) 

secara tulis 

dan lisan 

dengan 

memperhatika

n struktur, 

kebahasaan 

baik secara 

lisan maupun 

tulis. 

n struktur, 

kebahasaan 

baik secara 

lisan maupun 

tulis. 

 

Nama Sekolah     : Mts Muhammadiyah Tajurhalang 

Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester    : VII/Ganjil 

Materi Pokok       : Teks Narasi 

Alokasi Waktu     : 2 JP   

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi  

Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Blended 

1. Mengidentifik

asi unsur-

unsur teks 

narasi (cerita 

imajinasi) 

yang dibaca 

dan didengar 

2. Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

dari teks 

1. Mengidentifikasi 

unsur-unsur teks 

narasi (cerita 

imajinasi) yang 

dibaca dan 

didengar 

2. Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan dari 

teks narasi 

(cerita imajinasi) 

Melalui : 

1. Video 

Youtube, dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Mengidentifika

si teks narasi 

2. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

1. Seeking of      

information   

 Asinkron  

- Orientasi  

- Apersepsi  

- Motivasi  

- Pemberian 

Acuan  

- Stimulus, 

mengamati  

video 
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narasi (cerita 

imajinasi) 

yang dibaca 

dan didengar. 

3. Menjelaskan 

isi teks narasi 

(cerita 

imajinasi) 

yang didengar 

dan dibaca. 

4. Menyajikan 

gagasan 

kreatif dalam 

bentuk cerita 

imajinasi 

secara lisan 

dan tulis 

dengan 

memperhatik

an struktur, 

penggunaan 

bahasa, atau 

aspek lisan. 

yang dibaca dan 

didengar. 

3. Menjelaskan isi 

teks narasi 

(cerita imajinasi) 

yang didengar 

dan dibaca. 

4. Menyajikan 

gagasan kreatif 

dalam bentuk 

cerita imajinasi 

secara lisan dan 

tulis dengan 

memperhatikan 

struktur, 

penggunaan 

bahasa, atau 

aspek lisan. 

menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

teks narasi 

3. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Menjelaskan 

isi teks narasi 

4. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan  

tentang 

Menyajikan 

teks narasi 

 

 

youtube 

dan 

membaca 

modul 

digital dan 

mengerjak

an latihan 

soal pada 

Google 

Form.  

- Pretest  

 

2.Acquisition 

of      

information    

2) Sinkron  

- Melihat, 

mendengar 

dan 

berbicara, 

pembelajara

n tentang 

teks narasi 

- Menyimak 

dan 

mempraktek

an instruksi 

guru  

 

3. synthesizing 

of Knowlede 

 Sinkron  

- Refleksi 

pembelajar

an 

- Posttest.  
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 Asinkron  

- Rangkuman 

pembelajaran 

 

Nama Sekolah     : Mts Muhammadiyah Tajurhalang 

Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester    : VII/Ganjil 

Materi Pokok       : Teks Prosedur 

Alokasi Waktu     : 2 JP   

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi  

Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Blended 

1. Mengidentifik

asi teks 

prosedur 

tentang cara 

melakukan 

sesuatu dan 

cara 

membuat 

(cara 

memainkan 

alat 

musik/tarian 

daerah, dan 

lain-lain) dari 

berbagai 

sumber yang 

dibaca dan 

didengar. 

2. Menelaah 

struktur dan 

aspek 

1. Mengidentifikasi 

teks prosedur 

tentang cara 

melakukan 

sesuatu dan cara 

membuat (cara 

memainkan alat 

musik/tarian 

daerah, dan lain-

lain) dari 

berbagai sumber 

yang dibaca dan 

didengar. 

2. Menelaah 

struktur dan 

aspek 

kebahasaan teks 

prosedur 

tentang cara 

melakukan 

sesuatu dan cara 

Melalui : 

1. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Mengidentifika

si teks 

prosedur 

2. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

teks prosedur 

3. Video Youtube 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Menjelaskan 

1. Seeking of      

information   

 Asinkron  

- Orientasi  

- Apersepsi  

- Motivasi  

- Pemberian 

Acuan  

- Stimulus, 

mengamati  

video 

youtube 

dan 

membaca 

modul 

digital dan 

mengerjak

an latihan 

soal pada 

Google 

Form.  

- Pretest  
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kebahasaan 

teks prosedur 

tentang cara 

melakukan 

sesuatu dan 

cara 

membuat 

(cara 

memainkan 

alat 

musik/tarian 

daerah, cara 

membuat 

kuliner khas 

daerah, dan 

lain-lain) dari 

berbagai 

sumber yang 

dibaca dan 

didengar 

dibaca 

3. Menyimpulka

n isi teks 

prosedur 

(tentang cara 

memainkan 

alat musik 

daerah, tarian 

daerah, cara 

membuat 

cenderamata, 

dan atau 

kuliner khas 

daerah) yang 

dibaca dan 

membuat (cara 

memainkan alat 

musik/tarian 

daerah, cara 

membuat 

kuliner khas 

daerah, dan lain-

lain) dari 

berbagai sumber 

yang dibaca dan 

didengar dibaca 

3. Menyimpulkan 

isi teks prosedur 

(tentang cara 

memainkan alat 

musik daerah, 

tarian daerah, 

cara membuat 

cenderamata, 

dan atau kuliner 

khas daerah) 

yang dibaca dan 

didengar 

4. Menyajikan data 

rangkaian 

kegiatan ke 

dalam bentuk 

teks prosedur 

(tentang cara 

memainkan alat 

musik daerah, 

tarian daerah, 

cara membuat 

cenderamata, 

dan lain-lain) 

isi teks 

prosedur 

4. Video Youtobe 

dan 

mendemonstr

asikan tentang 

Menyajikan 

teks prosedur 

 

2.Acquisition 

of      

information    

3) Sinkron  

- Melihat, 

mendengar 

dan 

berbicara, 

pembelajara

n tentang 

teks 

prosedur 

- Menyimak 

dan 

mempraktek

an  

instruksi guru  

 

3. synthesizing 

of   

Knowledg

e 

 Sinkron  

- Refleksi 

pembelajar

an 

- Posttest.  

 

 Asinkron  

- Rangkuman 

pembelajaran 
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didengar 

4. Menyajikan 

data 

rangkaian 

kegiatan ke 

dalam bentuk 

teks prosedur 

(tentang cara 

memainkan 

alat musik 

daerah, tarian 

daerah, cara 

membuat 

cenderamata, 

dan lain-lain) 

dengan 

memperhatik

an struktur, 

unsur 

kebahasaan, 

dan isi secara 

lisan dan tulis 

dengan 

memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan 

isi secara lisan 

dan tulis 

 

Nama Sekolah     : Mts Muhammadiyah Tajurhalang 

Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester    : VII/Ganjil 

Materi Pokok       : Teks Laporan Hasil Observasi 

Alokasi Waktu     : 2 JP   

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi  

Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Blended 

1. Mengidentifik

asi informasi 

dari teks 

1. Mengidentifika

si informasi 

dari teks 

Melalui : 

1. Video Youtube 

dan 

1. Seeking of      

information   

 Asinkron  
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laporan hasil 

observasi 

berupa buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

atau 

diperdengarka

n 

2. Menelaah 

struktur, 

kebahasaan, 

dan isi teks 

laporan hasil 

observasi 

yang berupa 

buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

atau 

diperdengarka

n 

3. Menyimpulka

n isi teks 

laporan hasil 

observasi 

berupa buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

dan didengar. 

4. Menyajikan 

rangkuman 

teks laporan 

hasil observasi 

yang berupa 

buku 

laporan hasil 

observasi 

berupa buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

atau 

diperdengarka

n 

2. Menelaah 

struktur, 

kebahasaan, 

dan isi teks 

laporan hasil 

observasi yang 

berupa buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

atau 

diperdengarka

n 

3. Menyimpulkan 

isi teks laporan 

hasil observasi 

berupa buku 

pengetahuan 

yang dibaca 

dan didengar. 

4. Menyajikan 

rangkuman 

teks laporan 

hasil observasi 

yang berupa 

buku 

pengetahuan 

secara lisan 

mendemonstra

sikan tentang 

Mengidentifika

si teks laporan 

hasil observasi 

2. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menelaah 

struktur dan 

kebahasaan 

teks laporan 

hasil observasi 

3. Video Youtobe 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menjelaskan isi 

teks laporan 

hasil observasi 

4. Video Youtube 

dan 

mendemonstra

sikan tentang 

Menyajikan 

teks laporan 

hasil observasi 

 

 

- Orientasi  

- Apersepsi  

- Motivasi  

- Pemberian 

Acuan  

- Stimulus, 

mengamati  

video 

youtube 

dan 

membaca 

modul 

digital dan 

mengerjak

an latihan 

soal pada 

Google 

Form.  

- Pretest  

 

2.Acquisition 

of      

information    

4) Sinkron  

- Mmelihat, 

mendengar 

dan 

berbicara, 

pembelajara

n tentang 

teks laporan 

hasil 

observasi 

- Menyimak 

dan 

mempraktek

an  
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pengetahuan 

secara lisan 

dan tulis 

dengan 

memperhatik

an kaidah 

kebahasaan 

atau aspek 

lisan. 

 

dan tulis 

dengan 

memperhatika

n kaidah 

kebahasaan 

instruksi guru  

 

3. synthesizing 

of   

Knowledg

e 

 Sinkron  

- Refleksi 

pembelajara

n 

- Posttest.  

 

 Asinkron  

Rangkuman 

pembelajaran 

 

d) Studi Pengembangan 

1) Hasil Pengembangan Desain dan Fitur Modul Pembelajaran 

Penyusunan desain dan fitur modul pembelajaran berbasis digital terdiri 

dari cover, pendahuluan, isi materi, dan bagian akhir. Berikut diantaranya : 

a) Cover  

Cover pada modul pembelajaran berbasis digital ini terdiri dari 2 jenis 

cover, yaitu sampul depan dan sampul belakang. Sampul depan memuat judul 

bahan ajar yaitu “Modul Bahasa Indonesia”, ilustrasi gambar, konsentrasi 
modul untuk kelas VII SMP/MTS, identitas (nama penulis, kelas, dan semester).  

Desain warna pada cover dibuat full color yang disesuaikan antara warna 

satu dengan yang lainnya. Sedangkan desain warna pada sampul belakang 

disesuaikan dengan sampul depan dengan didominasi warna ungu. Desain 

sampul yang menarik diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dan 

menimbulkan semangat siswa untuk mempelajari materi yang disajikan dalam 

modul digital.   
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Berikut adalah desain sampul modul pembelajaran berbasis digital 

 A. Cover Depan                                B. Cover Belakang 

                
Gambar 4.1 Tampilan Cover Modul Digital 

 

b) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi tentang ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang 

telah menganugerahkan taufik dan hidayahnya sehingga peneliti 

menyelesaikan penulisan modul pembelajaran ini dengan tepat waktu. Selain 

itu, pada kata pengantar juga terdapat deskripsi singkat tentang isi modul 

berbasis digital yang memuat ringkasan materi pembelajaran yang dilengkapi 

dengan latihan-latihan, tugas-tugas, rangkuman, serta soal-soal asesmen yang 

disajikan secara variatif pada setiap babnya, sehingga dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa.  

Deskripsi ini bertujuan untuk pembaca, agar memiliki gambaran tentang isi 

modul. Penulis juga menyampaikan keterbukaan menerima kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak. Berikut adalah desain yang memuat kata 

pengantar dari modul pembelajaran berbasis digital : 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar Modul Digital 
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c) Daftar Isi 

Daftar isi berisikan daftar bagian-bagian modul pembelajaran beserta 

halamannya. Pemberian daftar isi diharapkan dapat membantu pengguna 

untuk mencari bagian-bagian modul pembelajaran yang diinginkan 

berdasarkan nama dan halaman. Berikut adalah tampilan daftar isi dalam 

modul pembelajaran yang dikembangkan : 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi Modul Digital 

 

d) Petunjuk Penggunaan Modul Digital 

Petunjuk penggunaan modul digital bertujuan untuk memberikan 

penjelasan tentang cara dalam menggunakan modul dengan tepat dan benar. 

Petunjuk penggunaan modul digital ini dapat memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Berikut gambar tampilan petunjuk penggunaan modul digital : 

 

 
Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul Digital 
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e) KI, KD dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Inti berisi tentang tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki peserta didik pada 

setiap tingkatan kelas, sedangkan kompetensi dasar berisi kemampuan untuk 

mencapai kompetensi inti yang harus diperoleh peserta didik melalui 

pembelajaran. Dalam modul digital ini, KI dan KD dicantumkan sebelum 

halaman bab yang membahas tentang materi pelajaran, tujuannya agar 

peserta didik dapat memahami hal-hal apa saja yang perlu dicapai dalam 

mempelajari materi-materi yang telah disajikan.  Selain itu terdapat pula 

tujuan pembelajaran yang dicantumkan pada modul digital ini, tujuannya agar 

siswa  dapat mengetahui hasil belajar seperti apa yang harus didapatkan siswa 

setelah mempelajari materi yang telah disajikan. Berikut gambar tampilan KI, 

KD, dan tujuan pembelajaran. 

 

A. KI dan KD 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 4.5 Tampilan KI,KD, dan Tujuan Pembelajaran 

 

f) Materi  

Materi pada modul digital ini dibagai menjadi 4 bab, bab pertama 

membahas tentang teks deskripsi, bab kedua membahas tentang teks narasi, 

bab ketiga membahas tentang teks prosedur dan bab terakhir membahas 

tentang teks laporan hasil observasi. Selain itu dalam materi yang disajikan 

pada modul digital ini terdapat video youtube yang menjadi sumber 

pendukung dan dilengkapi dengan audio yang dapat diperdengarkan, sehingga 

siswa akan lebih tertarik untuk menyimak materi pembelajaran. Selain itu pula 

modul digital ini dilengkapi dengan kode barcode yang dapat discan oleh siswa 

https://www.amongguru.com/pengertian-standar-kompetensi-lulusan-skl-fungsi-dan-ruang-lingkup/
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untuk mengakses video youtube, sehingga terdapat alternatif lain yang dapat 

siswa gunakan untuk menyimak materi yang telah disajikan. 

Modul digital ini pula dilengkapi dengan latihan-latihan soal, baik dari 

latihan soal mandiri maupun berkelompok. Pada akhir materi latihan soal 

disajikan dalam bentuk google formulir, sehingga terlihat siapa saja siswa yang 

telah mengerjakan dan siapa saja siswa yang belum mengerjakan. Berikut 

tampilan gambar materi pada setiap bab : 
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Gambar 4.6 Tampilan Materi BAB I 

 

g) Bagian Akhir 

Bagian akhir pada modul digital ini berisi tentang glosarium dan daftar 

pustaka. Glosarium berisi penjelasan konsep-konsep yang relevan dengan 

bidang ilmu atau kegiatan tertentu. Glorasium juga dapat dikatakan sebagai 

daftar bentuk abjad yang terangkum dalam sebuah buku yang memiliki arti 

yang sesuai urutan abjad biasanya juga sering ditemukan di akhir halaman.  

Glosarium sangat membantu untuk menemukan arti dari kata-kata yang 

sulit. Selain itu dalam modul digital ini terdapat daftar pustaka. Daftar pustaka 

dicantumkan untuk memberikan informasi lebih lanjut kepada para 

pembacanya bahwa modul digital yang penulis kembangkan merupakan hasil 

dari berbagai sumber. Berikut tampilan gambar glosarium dan daftar pustaka : 

 



 

88 | Monograf Pengembangan Modul Pembelajaran B. Indonesia Berbasis Digital 

A. Glosarium 

 

 

B. Daftar Pustaka 

 

Gambar 4.7 Tampilan Glosarium dan Daftar Pustaka 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

SIMPULAN 

 
A. SIMPULAN  

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji terhadap “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Vii Mts 

Muhammadiyah Tajurhalang Bogor” dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini dalam 

melakukan prosedur pengembangan modul pembelajaran berbasis digital 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pelajaran bahasa 

indonesia di kelas vii mts muhammadiyah tajurhalang bogor adalah model 

Borg and Gall yang diintegrasikan dengan model desain sistem 

pembelajaran PEDATI.  

2. Kelayakan modul pembelajaran berbasis digital ditentukan berdasarkan 

hasil validasi uji ahli materi, ahli desain, ahli media, uji coba oleh guru, dan 

uji coba oleh siswa yaitu sebagai berikut:  

a. Penilaian ahli materi didapatkan dengan nilai rata-rata sebesar 95% 

yang berarti “Sangat Baik”. Artinya dalam aspek materi yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 

b. Penilaian ahli media didapatkan nilai rata-rata sebesar 99% yang 

berarti “Sangat Baik”. Artinya dalam aspek media produk yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 

c. Penilaian ahli desain pembelajaran didapatkan nilai rata0rata sebesar 

90% yang berarti “B sangat Baik”. Artinya dalam aspek desain 
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan. 
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d. Penilaian oleh guru didapatkan nilai rata-rata sebesar 94% yang berarti 

“Sangat Baik”. Artinya dalam aspek penilaian oleh guru modul 

pembelajaran berbasis digital yang telah dikembangkan layak untuk 

digunakan. 

e. Penilaian oleh siswa melalui uji lapangan didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 98,1% yang berarti “Sangat Baik”. Artinya dalam aspek 
penilaian oleh siswa modul pembelajaran berbasis digital yang telah 

dikembangkan layak untuk digunakan. 

3. Keefektifan modul pembelajaran berbasis digital ditentukan berdasarkan 

hasil nilai pre-test dan post-test yang dilakukan oleh 30 orang siswa yaitu 

sebagai berikut : 

a. Penilaian oleh siswa melalui pre-test dan post-test didapatkan nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,7. Jika di konversi dengan tabel 3.6 

diperoleh persentase sebesar 70% dan dikategorikan “Cukup Efektif”. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada 

Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VII MTS Muhammadiyah 

Tajurhalang Bogor cukup efektif digunakan. 
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Nama Anak 2   : Alam Putra Persada 

Tempat/Tgl. Lahir        : Bogor, 26 Agusus 1993 

Pekerjaan  : Mahasiswa S2 IPB Bogor 

Alamat         : Idem 

 

Nama Anak 3   : Maya Putri Permatasari 

Tempat/Tgl. Lahir  : Bogor, 15 Pebruari 1998 

Pekerjaan  : Mahasiswa UI 

Alamat         : Idem 

 

 Riwayat Pendidikan Formal 

1. Alumni UNPAD Tahun 1980 di Bandung 

2. Alumni IPB Tahun 1996 di Bogor 

3. Alumni Universitas Negeri Tahun 2005 di Jakarta 

 

 Penelitian Yang Sudah Dilaksanakan Lima (5) Tahun Terakhir 

1. Pada tahun 2008. Strategi Pembelajaran Pemetaan Konsep (Studi 

Eksperimen Tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran Pemetaan Konsep 

Dan Hasil Belajar). Universitas Azzahra Jakarta 2008 

2. Pada tahun 2009. Peningkatan Pendapatan Nelayanan Dalam Sistem 

Perikanan Rakyat Multi Spesies Multi Gear Di Wilayah Pesisir Sulawesi 

Selatan. Hibbah Kompetitif Penelitian sesuai Prioritas Nasional, Direktorat 

Penelitian dan Pengabidan Masyarat Dirjen DIKTI Depdiknas, Jakarta, 2009 

3. Pada tahun 2009. Masalah Brain Drain Dalam Konteks Pertahanan Negara. 

Hibah kompetitif Penelitian sesuai Prioritas NAsional Direktorat Penelitian 

dan Pengabidan Masyarat Dirjen DIKTI Depdiknas, Jakarta, 2009 

4. Pada tahun 2010. Ekploitasi Balita Sebagai Pengemis (Studi Kasus Potret 

Kemiskinan Masyarakat Perkotaan di Kota Bogor Jawa Barat) 2010. 

5. Pada tahun 2011. Penelitian Strategi Penanggulangan Kemiskinan Di Era 

Otonomi Daerah (Kebijakan Penganggaran bagi Pencapaian MDGs dan 

Pengarusutamaan Pro Poor Budget) 

6. Pada tahun 2011. Penelitian. Sistem Sosial Ekonomi Di Perbatasan Wilayah 

RI. (Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat Perbatasan Wilayah RI bagi 

Pencapaian MDGs dan Pengarusutamaan Pro Poor Budget) 

7. Pada Tahun 2013/2014. Penelitian Tentang Pendidikan Hypnoedukasi 

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar yang Efektif Dan Menyenangkan 

(Studi Kasus Pemecahan Masalah Belajar Dalam Perspektif Teknologi 

Pendidikan Di Pusat Sehati Indonesia Bogor) 
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 Karya Ilmiah Yang Sudah Diterbitkan Lima (5) Tahun Terakhir 

1. Pada tahun 2006. Model Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis pada 

Konsep Academic Business Comunity. Jurnal Ekonomi No. 1 Vol. XVI April 

2006. Universitas Kristen Indonesia Jakarta. 

2. Pada tahun 2006. Mecari Peluang untuk Mandiri (Kiat dalam Menemukan 

Ide Kreatif, dan Inovasi Bisnis). Buletin Ekonomi No. 1 Vol. X September 

2006. Universitas Kristen Indonesia Jakarta. 

3. Pada tahun 2006. Concept Mapping sebagai salah satu Alternatif Model 

Pembelajaran Kewirausahaan. Jurnal Ekonomi Jurnal Ilmiah Kuartalan. Vol. 

XXVI Pebruari 2008. Universitas Borobudur Jakarta. 

4. Pada tahun 2008. “Entrepreneurshi”. Jurnal Ekonomi No. 2 Vol. XVIII 
September 2008. Universitas Kristen Indonesia Jakarta. 
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 Riwayat Pendidikan. 

1. Sarjana (S1), Adm. Pendidikan,  Fakultas ILmu Pendidikan – IKIP Bandung. 

1979 

2. Magister (S2), Penyuluhan Pembangunan, Institut Pertanian Bogor. 1993 

3. PascaSarjana S3), Adm. Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 

Bandung. 2013 

 

 Pengalaman Pekerjaan 

1. Mengajar di SPG Negeri/SwastaJurusan SD/TK di Bogor 1979 – 1984 

2. Mengajar di Indonesian College jurusan Sekretaris di Bogor,  1988 – 1990 

3. Mengajar di National Computer Indonesia jurusan Sekretaris di Bogor, 

1988 – 1989 

4. Mengajar di Jurusan Sekretaris dan Administrasi Perkantoran di Kent 

Academy  

5. Mengajar di Universitas Terbuka, di Bogor 

6. Wakil Dekan 1 FKIP 1987 - 1991 

7. Kepala BAAK UIKA Bogor 2002 - 2008 

8. Dekan FKIP – UIKA Bogor 2008 - 2016 
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9. Ketua Prodi PLS – FKIP 2015 -  2020 

10. Mengajar di Universitas Ibn Khaldun Bogor 1980 – sekarang 

11. Asesor  BAN PAUD dan PNF 2011 - 1019 

12. Anggota Pelatih LPD UIKA 2019 - 2020 

13. Pembina Pramuka di UIKA Bogor 2011 – Sekarang 

14. Kepala Laboratorium Micro Teaching FKIP 2020 – sekarang 

 

 




